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ABSTRAK

Pahlawan, S.R. 2023. Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Karangan
Narasi Siswa Imigran di Sanggar Bimbingan Kamus Gombak Utara Kuala
Lumpur. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Jember. Pembimbing 1: Dr. Fitri Amalia, M.Pd. Dr. Hasan Suaedi, M.Pd

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Ejaan, Karangan Narasi

Ejaan adalah aturan atau pedoman menulis, serta penggambaran lambang-
lambang bunyi ujaran. Aturan-aturan dalam ejaan terdiri atas: pemakaian huruf,
penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan yang
meliputi kesalahan penggunaan huruf, penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan
penulisan unsur serapan.

Kajian ini . bertujuan untuk- mendeskripsikan mengenai bentuk  kesalahan
penggunaan ejaan yang ditemukan pada karangan narasi siswa-imigran di sangar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Data dalam penelitian ini- berupa .dokumen tertulis, yang bersumber dari
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi berupa
teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil analisis data menunjukan adanya empat aspek bentuk kesalahan penggunaan
ejaan yang terdapat pada karangan narasi siswa yang meliputi kesalahan penggunaan huruf
kapital ditemukan meliputi kesalahan penggunaan huruf kaptial pada awal kalimat dan
huruf pertama unsur nama orang, 2) kesalahan penulisan kata yang meliputi: kesalahan
penulisan kata dasar yang tidak ditulis secara satu kesatuan, kata depan yang meliputi
kesalahan penulisan kata depan di-, ke-, partikel yang meliputi kesalahan penulisan partikel
-lah, dan kata ganti yang disebabkan oleh kesalahan penulisan kata ganti -nya, 3) kesalahan
penggunaan tanda baca yang meliputi: kesalahan penggunaan tanda titik yang disebabkan
oleh kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat, tanda koma yang disebabkan oleh
kesahan penggunaan tanda koma sebelum kata penghubung, dan tanda petik yang
disebabkan oleh kesalahan penggunaan tanda petik dalam pembicaraan, 4) kesalahan
penulisan unsur serapan yang disebabkan oleh kesalahan penulisan kata serapan dari
bahasa arab.

Berdasarkan penelitian dan data yag ditemukan simpulan dari penelitian ini
yaitu terdapat empat aspek kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur yang meliputi
kesalahan penggunaan huruf, penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan penulisan
unsur serapan. Faktor penyebab kesalahan adalah pertama karena ketergesa-gesaan
siswa saat menulis karangan narasi, kurangnya pelatihan siswa dalam menulis
karangan yang sesuai dengan kaidah ejaan, kedua kurangnya pemahaman siswa
dalam penggunaan EYD V, ketiga pembelajaran yang belum sempurna dan
keempat pengaruh interferensi bahasa dimana siswa sanggar bimbingan berangkat
dari latar belakang bahasa melayu.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesalahan penggunaan ejaan mengambil kajian penggunaan bahasa pada
karangan narasi. Karangan narasi yang ditulis oleh siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur yang datang dari latar belakang
siswa berbahasa melayu. Kesalahan penggunaan ejaan, dapat diukur dengan
menggunakan pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD V). Maka adanya hasil
observasi penelitian ini agar peneliti dapat mendeskripsikan tentang bentuk
kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi Siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur.

Hasil observasi yang dilakukan dengan mengamati tulisan siswa di Sanggar
Bimbingan Kamus Gombak Utara Kuala Lumpur (SBKGUKL) yang ditulis pada
waktu pembelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat tulisan-
tulisan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
sehingga menimbulkan kesalahan penggunaan ejaan. Berikut hasil observasi
mengenai kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di
sanggar bimbingan kamus gombak utara Kuala Lumpur

mase itu saye cuti sekolah jalan seminggu (4/06.A)

Data di atas menunjukkan kesalahan dalam penggunaan huruf kapital yakni
pada kata mase. Data diatas salah karena pada awal kata mase tidak menggunakan
huruf kapital. Huruf kapital adalah huruf yang berukuran dan berbentuk khusus

(lebih besar daripada huruf biasa), biasanya digunakan sebagai huruf pertama dalam



kalimat, huruf pertama nama diri dan sebagainya, seperti A, B, C (Muflihah &
Sutrisna, 2021).

Selain ditemukan data pertama kesalahan penggunaan huruf pada hasil
obesrvasi, ditemukan juga data kedua hasil observasi mengenai kesalahan
penggunaan ejaan. Kesalahan ejaan berupa kesalahan penulisan kata dasar. Berikut
data kedua hasil observasi mengenai kesalahan penggunaan kata dasar.

Kami pun bergerak membawak baju yg banyak. (4/28.A)

Data di atas menunjukkan kesalahan dalam penulisan kata dasar yakni pada
kata yg. Data diatas salah karena kata dasar tersebut seharusnya tidak dilakukan
penyingkatan. Kata dasar merupakan kata yang belum mendapatkan imbuhan. Baik
itu awalan, akhiran, sisipan maupun gabungan dari awalan akhiran (Muflihah &
Sutrisna, 2021).

Berdasarkan data pertama dan data kedua dapat ditemukan bahwa pada
tulisan karangan narasi siswa imigran di SBKGUKL terdapat kesalahan
penggunaan ejaan Yyang beragam. Data pertama menunjukkan kesalahan
penggunaan ejaan dalam penggunaan huruf, kesalahan tersebut terdapat pada
kesalahan  penggunaan huruf kapital. Sedangkan data kedua menunjukkan
kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan kata, kesalahan tersebut terdapat pada
kesalahan penulisan kata dasar.

Selain ditemukan data pertama, data kedua pada hasil observasi juga
ditemukan data ketiga mengenai kesalahan penggunaan ejaan. Kesalahan ejaan
berupa kesalahan penggunaan tanda baca. Berikut data ketiga hasil observasi

mengenai kesalahan penggunaan tanda baca.



mase itu saye cuti sekolah jalan seminggu lepas itu ayah saya ajak bercuti
kepineng. (4/12.A)

Berdasarkan data diatas, data ketiga berbeda dengan data pertama dan data
kedua. Data ketiga menunjukkan kesalahan penggunaan ejaan dalam penggunaan
tanda baca, kesalahan tersebut terdapat pada kesalahan penggunaan tanda baca titik.

Hasil observasi pada data pertama selain ditemukan kesalahan dalam
penulisan huruf kapital juga ditemukan fenomena kesalahan ejaan yang lain.
Kesalahan ejaan yang berupa kesalahan penulisan unsurserapan. Berikut kesalahan
penulisan unsur serapan pada data pertama.

mase itu saye cuti sekolah jalan seminggu. (4/06.A)

Berdasarkan data di atas terdapat fenomenena kesalahan pengunaan ejaan
yang beragam dalam menulis karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan
kamus Gombak Utara Kuala Lumpur yang meliputi kesalahan penggunaan huruf,
kesalahan penulisan kata,kesalahan penggunaan tanda baca, dan kesalahan
penulisan unsur serapan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Lasiratan, 2019)
Ejaan Yang Disempurnakan terdiri atas empat bab, yaitu: (1) penggunaan huruf, (2)
penulisan kata, (3) penggunaan tanda baca, dan (4) penulisan unsur serapan.

Penelitian terdahulu oleh (Wahyuni & Sari, 2020) menyatakan bahwa
kesalahan penggunaan ejaan dapat di jumpai dalam penulisan karangan eksposisi.
Peneletian tersebut menggambarkan bahwa dalam karangan eksposisi terdapat
bentuk kesahalan penggunaan ejaan seperti kesalahan penggunaan huruf dan
penggunaan tanda baca.

Penelitian yang sama (Bangun, 2016) menyatakan bahwa kesalahan
penggunaan ejaan dapat dijumpai dalam soal-soal ujian semester. Penelitian

tersebut menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis penelitian



tersebut menggambarkan mengenai bentuk kesalahan ejaan menggunakan
presentase angka.

Penelitian yang sama oleh (Fitriani, 2019) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan penulisan kata pada karangan deskripsi. Hasil
penelitian ini menggambarkan bentuk kesalahan-kesalahan penulisan karangan
deskripsi yang meliputi kesalahan penulisan kata, penulisan kata depan, penulisan
singkatan, penulisan kata ulang, penggunaan tanda hubung dan kesalahan penulisan
imbuhan.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Pazzi, Wabang, & Dapubeang,
2022) yang menganalisis. tulisan dalam karangan siswa. Penelitian. tersebut
menggambarkan bentuk kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan siswa yang
kemudian dilanjutkan dengan menganalisis tulisan pada karangan siswa. Hasil
analisis menyatakan bentuk kesalahan meliputi kesalahan penggunaan tanda baca
dan penggunaan huruf.

Adapun perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah, peneliti
berfokus kepada bagaimana bentuk kesalahan penggunaan ejaan dan menggunakan
objek penelitian yang berbeda yaitu karangan narasi yang ditulis oleh siswa imigran
di sanggar bimbingan kamus Gombak utara Kuala Lumpur.

Berdasarkan uraian di atas, kajian dalam penelitian ini berupa “Kesalahan
Penggunaan Ejaan pada Karangan Narasi Siswa Imigran di Sanggar Bimbingan
Kamus Gombak utara Kuala Lumpur, dengan harapan adanya penelitian ini dapat
dijadikan masukan khususnya siswa, supaya lebih teliti dalam penggunaan ejaan.
Selain itu, dapat memberikan masukan pemikiran bagi pembina bahasa atau pihak

yang berwenang dalam bidang kebahasaan untuk mencari tahu apa penyebab



mengapa masih terdapat kesalahan ejaan, sedangkan ejaan sudah ditetapkan sejak
tahun 1972 sehingga dapat mengambil langkah demi tercapainya tujuan

pembelajaran bahasa indonesia yang baik dan benar.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan atas, maka masa
masalah penelitian yaitu :
1) Bagaimana kesalahan penggunaan ejaan.dalam penggunaan huruf pada
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara
Kuala Lumpur?
2) Bagaimana kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan kata pada
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara
Kuala Lumpur?
3) Bagaimana kesalahan penggunaan ejaan dalam penggunaan tanda baca pada
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara
Kuala Lumpur?
4) Bagaiman kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan unsur serapan pada
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara

Kuala Lumpur?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam penggunaan huruf
pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak
Utara Kuala Lumpur.

2) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan kata pada
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara
Kuala Lumpur.

3) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam penggunaan tanda
baca pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus
Gombak Utara Kuala Lumpur.

4) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan unsur
serapan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus

Gombak Utara Kuala Lumpur.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi baik untuk
kepentingan teoretis maupun praktis
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
berikut.
a. Menjadi bahan kajian dalam upaya mencari strategi pembelajaran

keterampilan menulis



b. Menjadi bahan kajian penelitian yang relevan bagi peneliti lain baik yang
berkaitan dengan penelitian lanjutan yang bersifat mengembangkan
maupun penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai pelengkap
dalam landasan teori.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut.

a. Manfaat bagi guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi sehingga guru dapat

memahami kesalahan berbahasa pada karya siswa, dengan demikian guru dapat
memantau dan memberikan dorongan agar tidak melakukan kesalahan

h. Manfaat bagi siswa
Berdasarkan hasil -penelitian - ini, siswa dapat memahami kesalahan

berbahasa yang telah dilakukan dalam penulisan teks narasi, sehingga siswa dapat
memperbaiki kesalahannya dengan berlatih untuk tidak melakukan kesalahan yang

Sama.

1.5 Asumsi Penelitian

Kesalahan penggunaan ejaan meruapak fenomena yang lazim dilakukan
dalam kegiatan menulis. Oleh karena itu, kesalahan penggunaan ejaan dalam suatu
tulisan jarang diperhatikan. Padahal penggunaan ejaan pada tulisan merupakan
aspek yang sangat penting karena penggunaan ejaan akan membuat penulisan
bahasa lebih teratur dan membuat pembaca semakin mudah dalam memahami

informasi yang disampaikan secara tertulis.



Karangan narasi siswa imigran sanggar bimbingan kamus Gombak Utara
Kuala Lumpur merupakan salah satu hasil tulisan yang terdapat data yang sesuai
dengan teori yang ingin di analisis oleh peneliti. Proses analisis dengan
menggunakan metode simak dan catat karena data yang akan dianalisis berupa
karangan narasi yang di tulis oleh siswa imigran di sanggar bimbingan kamus

Gombak Utara Kuala Lumpur.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah fokus peneliti dalam membahas
masalah penelitian yang berisikan uraian variabel, data beserta sumber data yang
terdapat dalam penelitian. Rang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Fokus dalam penelitian ini adalah kesalahan penggunaan ejaan yang meliputi
(1) penggunaan huruf, (2) penulisan kata, (3) penggunaan tanda baca, dan (4)
penulisan unsur serapan.

b. Data dalam penelitian ini berupa teks karangan narasi yang ditulis oleh siswa
imigran di Sanggar Bimbingan Kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Tulisan
karangan narasi yang terdapat kesalahan penggunaan ejaan berupa kesalahan
penggunaan huruf, kesalahan penulisan kata, kesalahan penggunaan tanda
baca, dan kesalahan-penulisan unsur serapan.

c. Sumber data dalam penelitian ini yaitu karangan yang di tulis oleh siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur yang

berjumlah 8 siswa terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan.



d. Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Kamus Gombak
Utara yang terletak di Jalan Gombak Batu 8 %, Selangor, Kuala Lumpur,

Malaysia.

1.7 Definisi Istilah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka definisi
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Kesalahan berbahasa

Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa baik secara lisan
maupun tertulis yang menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. Baik orang
dewasa yang telah menguasai bahasanya, anak-anak, maupun-orang asing yang
sedang mempelajari suatu bahasa dapat melakukan kesalahan-kesalahan berbahasa
pada waktu mereka menggunakan bahasanya.
b. Ejaan

Ejaan merupakan suatu unsur penting di dalam bahasa. Ejaan adalah aturan
atau pedoman menulis, serta penggambaran lambang-lambang bunyi ujaran.
Aturan-aturan dalam ejaan terdiri atas: pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian
tanda baca, dan penulisan unsur serapan.
c. Karangan Narasi

Karangan Narasi merupakan karangan yang mengandung cerita atau
peristiawa yang disajikan dengan urutan waktu yang jelas. Karangan narasi dibuat
untuk dapat membuat para pembaca menjadi terhibur melalui cerita yang dikemas

menarik baik itu yang sifatnya fiksi atau non fiksi
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d. Siswa imigran

Siswa imigran, siswa merupakan orang yang secara resmi terdaftar untuk
mengikuti pelajaran didunia pendidikan, dan imigran meruapakan orang yang
melakukan imigrasi menuju sebuah negara dimana mereka bukan warga asli negara
tersebut. Siswa imigrin dalam penelitian ini merupakan anak dari orang tua yang

berwarga negara indonesia dan melakukan imigrasi ke negara Malaysia.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Ejaan Yang Disempurnakan

EYD kembali digunakan dan ditetapkan sebagai panduan resmi penggunaan
bahasa Indonesia pada 16 Agustus 2022. EYD yang digunakan adalah edisi kelima
atau disebut EYD V, EYD V merupakan pengembangan lebih lanjut dari pedoman
ejaan resmi sebelumnya, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
(Hidayatika, 2023).

Penetapan EYD V dapat dilihat dalam dalam surat keputusan (SK) Kepala
Badan Pengembangan dan Pembina Bahasa, Kemdikbudristek, No.
0424/1/BS.00.01/2022 tentang Ejaan yang Disempurnakan. Dalam EYD V ini
terdapat penambahan dan perubahan kaidah sesuai dengan bahasa Indonesia yang
terus berkembang. EYD V merupakan aturan penulisan yang menggambarkan
bahasa berkaitan dengan penggunaan huruf, penulisan kata, penggunaan tanda

baca, dan penulisan unsur serapan (Lasiratan, 2019).

2.1.1 Penggunaan Huruf

Penggunaan huruf dalam Ejaan Yang Disempurnakan dalam bahasa
Indonesia terdiri dari penggunaan huruf abjad, huruf vokal, huruf konsonan,
gabungan huruf vokal, gabungan huruf konsonan, huruf kapital, huruf miring, dan

huruf tebal (Qhadafi , 2018)

11
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1. Huruf

Huruf dalam abjad bahasa Indonesia ada 26. Penggunaan huruf abjad dalam
bahasa Indonesia terdiri dari 26 huruf, yaitu dari huruf A-Z. Setiap huruf terdiri atas
huruf kapital dan huruf kecil. Aa, Bb, Cc, Dd, Ee, Ff, Gg, Hh, 1i, Jj, KKk, LI, Mm,
Nn, Oo, Pp, Qq, Rr, Ss, Tt, Uu, Vv, Ww, XX, Yy, Zz. (Rahmaningsih, 2016)
2. Huruf Vokal

Penggunaan huruf yang melambangkan vokal dalam Ejaan Bahasa
Indonesia, terdiri dari lima huruf yaitu a, e, i, 0, dan u. Penggunaan huruf vokal
dalam ejaan bahasa Indonesia dapat diungkapkan dari awal, tengah, dan akhir kata.
Contohnya: api, padi, lusa. (Arfianto, Kusumantara, & Wahyuni, 2017)
3. Huruf Konsonan

Huruf yang melambangkan konsonan dalam ejaan bahasa Indonesia
dilambangkan menjadi 21 huruf, yaitu b, ¢, d, f, g, h, j, k, I, m,n, p,q, r, s, t, v, w, X,
y, dan z. Penggunaan huruf konsonan dalam ejaan bahasa Indonesia digunakan pada
awal kata, tengah kata, dan akhir kata. Contoh: bahasa, kaca, abad, dan sebagainya.
(Arfianto, Kusumantara, & Wahyuni, 2017)
4. Gabungan Huruf Vokal

Penggunaan gabungan huruf vokal dalam Ejaan Yang Disempurnakan
dalam bahasa indonesia- terdiri dari penggunaan monoftong dan diftong. Berikut
penjabaran penulisan huruf vokal monoftong dan diftong:

a. Monoftong
Huruf monoftong dalam bahasa Indonesia dilambangkan dengan gabungan

huruf vokal eu yang dilafalkan [s]. Penggunaan huruf monoftong dalam ejaa bahasa
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Indonesia digunakan pada awal kata, tengah kata, dan akhir kata. Contoh: eurih,
seudati, sadeu.
b. Diftong

Huruf diftong dalam bahasa Indonesia dilambangkan dengan gabungan
huruf vokal ai, au, ei, dan oi. Penggunaan huruf diftong dalam ejaan bahasa
Indonesia digunakan pada awal kata, tengah kata, dan akhir kata. Contoh: aikido,
taufik, koboi, dan sebagainya. (Arfianto, Kusumantara, & Wahyuni, 2017)
5. Gabungan Huruf Konsonan

Gabungan huruf konsonan dalam bahasa Indonesia dilambangkan dengan
gabungan huruf konsonan kh, ng, ny, dan sy. Penggunaan gabungan huruf
konsonan dalam ejaan bahasa Indonesia digunakan pada awal kata, tengah kata,
dan akhir kata. Contoh: khusus, bangun, senang, dan sebagainya. (Arfianto,
Kusumantara, & Wahyuni, 2017)
6. Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan pada: (1) huruf kesatu yang ada di awal kalimat,
(2) huruf kesatu dari nama seseorang dan julukan dari orang tersebut, (3) konteks
penulisan kapital poin 2 tidak berlaku bila nama tersebut adalah jenis atau ukuran,
(4) nama sesuatu berupa teori; (5) tidak digunakan pada huruf pertama kata
dengan makna ‘anak dari’, (6) huruf kesatu yang ada pada kata di petikan langsung,
(7) huruf kesatu nama yang berhubungan dengan agama, (8) huruf kesatu dari gelar
kehormatan yang diikuti nama orang, (9) konteks penulisan yang sama seperti poin
8 di atas, tetapi dipakai sebagai sapaan, (10) huruf kesatu nama jabatan, (11) huruf
kesatu dari nama bangsa, aksara, dan bahasa, (12) konteks penulisan poin 11 tidak

berlaku bila termasuk kata turunan, (13) huruf kesatu dari nama tahun, bulan, hari,
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dan hari besar, (14) huruf kesatu dari nama peristiwa sejarah, (15) konteks
penulisan poin 14 tidak berlaku bila tidak digunakan sebagai nama, (16) huruf
kesatu dari suatu nama geografi, (17) konteks penulisan poin 16 di atas tidak
berlaku bila tidak disertai nama diri, (18) konteks penulisan poin 16 di atas juga
tidak berlaku bila nama diri geografi yang digunakan adalah nama jenis, (19) nama
geografi yang bermakna menyatakan asal dari suatu daerah, (20) huruf kesatu
semua unsur bentuk ulang utuh kecuali kata tugas, (21) huruf kesatu setiap kata
dalam suatu judul kecuali kata tugas dengan ketentuan kata tugas tersebut bukan
sebagai huruf paling awal, (22) huruf kesatu singkatan dari suatu gelar, (23) huruf
kesatu kata dengan makna hubungan kekerabatan. (Hidayatika, 2023)
Contoh:
“apabila orang hanya sekedar melihat sampulnya saja, maka...” (Supriadin, 2020)
Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan huruf kapital pada
awal kalimat. Contoh di atas huruf a pada kata apabila seharusnya menggunakan
huruf kapital karena huruf a pada kata apabila adalah huruf pertama pada awal
kalimat. Kesimpulannya, setiap huruf pertama pada awal kalimat wajib
menggunakan huruf kapital.
7. Huruf Miring
Huruf miring digunakan: (1) untuk menuliskan judul buku, judul film, judul
album lagu, judul acara televisi, judul siniar, judul lakon, dan nama media massa
yang dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar pustaka, (2) untuk menegaskan
atau mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat,

(3) untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah dan bahasa asing.
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Contoh:
“Empat pemuda sedang duduk di depan teras dengan kopi di tangannya sambal
fokus ke handphone mereka masing-masing” (Pandini, 2020)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan dalam penggunaan huruf
miring pada kata handphone yang merupakan ungkapan atau kata asing. Kata
handphone seharusnya ditulis menggunakan huruf miring. Kesimpulannya, huruf
miring digunakan untuk menuliskan kata atau ungkapan dalam bahasa daerah dan
bahasa asing.

8. Huruf Tebal

Huruf tebal digunakan (1) untuk menegaskan bagian tulisan yang sudah
ditulis miring, (2) untuk menegaskan bagian karangan, seperti bab atau subbab.

Contoh:

(1) berikut ini termasuk uang giral, kecuali: (Bangun, 2016)

a. Cek

b. Giro

¢. Uang kertas Rp.5000

d. wesel

Contoh di atas merupakan kesalahan penggunaan huruf tebal. Kata kecuali
seharusnya tidak ditulis dengan menggunakan huruf tebal. Karena huruf tebal hanya
digunakan untuk menegaskan bagian tulisan yang ditulis miring dan bagian
karangan seperti bab dan subbab. Kesimpulanya, huruf tebal hanya digunakan
untuk menegaskan bagian tulisan yang ditulis miring dan bagian karangan seperti

bab dan subbab.
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2.1.2 Penulisan Kata

Penulisan kata merupakan proses atau cara menulis sebuah karya yang
mempertimbangkan unsur-unsur bahasa ditulis secara seragam, perasaan, dan
pikiran yang dapat digunakan dalam bahasa yang sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD) (Hamlan & Karim, 2018)
1. Kata Dasar

Kata dasar ditulis secara mandiri. Kata dasar. merupakan kata yang belum
mendapatkan imbuhan, baik itu awalan, akhiran, sisipan, maupun gabungan dari
awalan dan akhiran (Pandini, 2020). Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.
Contoh: Saya pergi ke sekolah (Fikram, 2019).
2. Kata Turunan

Penulisan kata turunan dalam Ejaan Yang Disempurnakan dalam bahasa
indonesia terdiri dari Kkata berimbuhan, bentuk ulang, gabungan kata. Berikut
penjabaran penulisan kata berimbuhan, bentuk ulsng, dan gabungan kata:

a. Kata Berimbuhan

Kata berimbuhan meliputi: (1) kata yang mendapat imbuhan (awalan,
sisipan, akhiran, serta gabungan awalan dan akhiran) ditulis serangkai dengan
imbuhannya, (2) kata yang mendapat bentuk terikat ditulis serangkai jika mengacu
pada konsep keilmuan tertentu, (3) kata yang diawali dengan huruf kapital dan
mendapat bentuk terikat dirangkaikan dengan tanda hubung (-), (4) kata yang ditulis
dengan huruf miring dan mendapat bentuk terikat dirangkaikan dengan tanda
hubung (-), (5) bentuk terikat maha- dan kata dasar atau kata berimbuhan yang
mengacu pada nama atau sifat Tuhan ditulis terpisah dengan huruf awal kapital

sebagai pengkhususan.
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Contoh:
“... bisa tertawa bersama di bandingkan dengan di rumah hanya duduk....” (Pandini,
2020)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penulisan kata turunan. Kata
di bandingkan merupakan kata turunan yang berasal dari kata dasar banding, awal
di- dan akhiran -kan, sehingga penulisannya harus di rangkaikan. Kesimpulannya,
kata turunan yang mendapat imbuhan (awalan, sisipan, akhiran, serta gabungan
awalan dan akhiran) ditulis serangkai dengan imbuhannya.

b. Bentuk Ulang

Bentuk ulang meliputi: (1) bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda
hubung (-) di antara unsur-unsurnya, (2) bentuk ulang gabungan kata ditulis dengan
mengulang unsur pertama.

Contoh:
teman2 jika lewat jalan ... (Sapawi, 2017)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunan bentuk ulang.
Menggunakan angka 2 pada kata teman2 untuk menyatakan unsur-unsur kata ulang
kurang tepat, seharusnya menggunakan tanda hubung (-). Kesimupulannya,
penggunaan bentuk ualang ditulis menggunakan tanda hubung (-) di santara unsur-
unsurnya.

c. Gabungan Kata

Gabungan kata dalam ejaan bahasa Indonesia meliputi: (1) Unsur gabungan
kata, termasuk istilah khusus, ditulis terpisah, (2) gabungan kata yang dapat
menimbulkan salah pengertian ditulis dengan membubuhkan tanda hubung (-) di

antara unsur-unsurnya, (3) gabungan kata yang mendapat awalan dan akhiran
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sekaligus ditulis serangkai, (4) gabungan kata yang hanya mendapat awalan atau
akhiran ditulis terpisah, (5) gabungan kata berikut ditulis serangkai.

Contoh:

Salah satu peristiwa sejarah yang melatar belakangi lahirnya bahasa Melayu
ditetapkan menjadi bahasa nasional... (Nurfaizah, 2022).

Kalimat diatas merupakan contoh kesalahan penulisan gabungan kata. Kata
melatar belakangi seharusnya disambung karena meruapakan gabungan kata yang
mendapat awalan maupun akhiran. Kesimpulannya, setiap kata yang mendapatkan
awalan dan akhiran wajib ditulis serangkai.

3. Pemenggalan Kata

Penulisan peenggalan kata dalam Ejaan Yang Disempurnaan dalam bahasa
indonesia terdiri dari pemenggalan lata pada kata dasar, pemenggalan kata pada
kata berimbuhan, pemenggalan kata jika kata terdiri atas dua unsur atau lebih dan
salah satu unsurnya itu dapat bergabung dengan: unsur lain, pemenggalannya
dilakukan di antara unsur-unsur itu, Nama orang yang terdiri atas dua kata atau
lebih pada akhir baris dipenggal di antara kata tersebut. Singkatan tidak dipenggal.
Berikut penjabaran pemenggalan kata:

a. Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan:

(1) jika di tengah kata terdapat huruf vokal yang berurutan, pemenggalannya
dilakukan di antara kedua huruf vokal itu, (2) monoftong eu tidak dipenggal, (3)
diftong ai, au, ei, dan oi tidak dipenggal, (4) jika di tengah kata dasar terdapat huruf
konsonan (termasuk gabungan huruf konsonan) di antara dua huruf vokal,
pemenggalannya dilakukan sebelum huruf konsonan itu, (5) jika di tengah kata

dasar terdapat dua huruf konsonan yang berurutan, pemenggalannya dilakukan di
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antara kedua huruf konsonan itu, (6) jika di tengah kata dasar terdapat tiga huruf
konsonan atau lebih yang masing masing melambangkan satu bunyi,
pemenggalannya dilakukan di antara huruf konsonan yang pertama dan huruf
konsonan yang kedua, (7) gabungan huruf konsonan yang melambangkan satu
bunyi tidak dipenggal.

Contoh:

Bu-ah

Kata diatas merupakan contoh 'kata .yang benar. dalam penulisan
pemenggalan kata jika di tengah kata terdapat huruf vokal yang berurutan,
pemenggalannya dilakukan di antara kedua huruf vokal itu.

b. Pemenggalan kata pada kata berimbuhan dilakukan:

(1) di antara bentuk dasar dan unsur pembentuknya, (2) yang bentuk
dasarnya mengalami perubahan dilakukan seperti pemenggalan pada kata dasar, (3)
pemenggalan kata yang mendapat sisipan dilakukan seperti pada kata dasar, (4)
pemenggalan kata yang menyebabkan munculnya satu huruf di awal atau akhir
baris tidak dilakukan.

Contoh:
Te-lun-juk

Kata diatas merupakan contoh. kata yang benar dalam penulisan
pemenggalan kata yang mendapat sisipan dilakukan seperti pada kata
dasar.

c. Jika kata terdiri atas dua unsur atau lebih dan salah satu unsurnya itu dapat
bergabung dengan unsur lain, pemenggalannya dilakukan di antara unsur-

unsur itu.
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Contoh:
Pasca-sarjana

Kata diatas merupakan contoh kata yang benar dalam penulisan
pemenggalan kata yang terdiri atas dua unsur atau lebih dan salah satu unsurnya itu
dapat bergabung dengan unsur lain.

d. Nama orang yang terdiri atas dua kata atau lebih pada akhir baris dipenggal di
antara kata tersebut. Singkatan tidak dipenggal.

Contoh:

Lagu "Indonesia Raya" dikumandangkan pada Kongres Pemuda Il oleh Wage

Rudolf Supratman.

Kata diatas merupakan - contoh kata yang benar ~dalam penulisan
pemenggalan kata nama orang yang terdiri atas dua Kata atau lebih pada akhir baris
dipenggal di antara kata tersebut.

4. Kata Depan

Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya.

Contoh:

“... setelah saya dikamar mandi saya melihat pakaian saya banyak jadi saya harus
mencucinya terlebih dahulu....” (Pandini, 2020)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penulisan kata depan di pada
kata dikamar mandi. Kata depan di pada kata dikamar mandi seharusnya ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya. Kesimpulannya, kata depan, seperti, di, ke,

dan, dari, ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
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5. Partikel

Partikel yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia meliputi: (1) Partikel
-lah, -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya, (2) Partikel
pun ditulis terpisah dari kata yang mendahuluinya, (3) Bentuk pun yang merupakan
bagian kata penghubung seperti berikut ditulis serangkai. adapun, andaipun,
maupun, ataupun, meskipun, bagaimanapun, sekalipun, biarpun, sementangpun,
jikapun, sungguhpun, kalaupun, walaupun, (4) Partikel per yang berarti ‘'demi’,
‘tiap’, 'mulai’, atau 'melalui’ ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.

Contoh:
“... setelah itu kamipun berbincang-bincang.” (Pandini, 2020)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penulisan partikel. Partikel
pun pada kata kamipun seharusnya ditulis terpisah. Kesimpulannya setiap partikel
pun harus ditulis terpisah pada kata yang mendahuluinya.

6. Singkatan

Singkatan dalam ejaan bahasa Indonesia meliputi: (1) Singkatan nama
orang, gelar, sapaan, atau pangkat diikuti dengan tanda titik di setiap unsur
singkatan itu, (2) Singkatan nama orang dalam bentuk inisial ditulis tanpa tanda
titik, (3) Singkatan, termasuk akronim, yang terdiri atas huruf awal setiap kata
ditulis dengan huruf kapital tanpa tanda titik, (4) a. Singkatan yang terdiri atas lebih
dari dua huruf yang lazim digunakan dalam dokumen atau surat-menyurat diikuti
dengan tanda titik, b. Singkatan yang terdiri atas dua huruf yang lazim digunakan
dalam dokumen atau surat-menyurat diikuti tanda titik pada setiap huruf, c.
Singkatan yang lazim digunakan dalam penulisan alamat dapat ditulis dengan dua

huruf atau lebih dan diakhiri tanda titik, (5) Singkatan satuan ukuran, takaran, dan
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timbangan; lambang kimia; dan mata uang tidak diikuti tanda titik, (6) Akronim
nama diri yang berupa gabungan huruf dan suku kata atau gabungan suku kata dari
deret kata ditulis dengan huruf awal kapital, (7) Akronim bukan nama diri yang
berupa gabungan huruf dan suku kata atau gabungan suku kata dari deret kata ditulis
dengan huruf nonkapital.

Contoh:

Ulfa: “Hai, aku lagi kerjain Pr-Bahasa Indonesia (Lasiratan, 2019)

Kalimat di atas merupakan contoh penulisan kata dalam menulis singkatan.
Kesalahan penggunaan singkatan pada kata Pr penggunaan singkatan tidak benar,
r pada kata Pr seharusnya di tulis menggunakan huruf kapital. Kesimpulannya,
singkatan, termasuk akronim, yang terdiri atas huruf awal setiap kata ditulis dengan
huruf kapital tanpa tanda titik.

7. 'Angka dan Bilangan

Angka dan bilangan dalam ejaan bahasa Indonesia meliputi: (1) Angka Arab
atau angka Romawi lazim digunakan sebagai lambing bilangan atau nomor, (2)
Bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu kata ditulis dengan huruf,
kecuali jika digunakan secara berurutan seperti dalam perincian, (3) Angka
digunakan untuk menyatakan (a) ukuran, seperti-ukuran panjang, berat, luas, isi,
dan waktu, serta (b) nilai, seperti nilai uang dan persentase, (4) Bilangan berupa
angka pada awal kalimat yang terdiri atas lebih dari satu kata didahului kata seperti
sebanyak, sejumlah, dan sebesar atau diubah susunan kalimatnya, (5) Angka yang
menunjukkan bilangan besar dapat ditulis Sebagian dengan huruf supaya lebih
mudah dibaca, (6) Angka digunakan sebagai bagian dari alamat, seperti jalan,

rumah, apartemen, atau kamar, (7) Angka digunakan untuk menomori bagian
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karangan atau bagian kitab suci, (8) Penulisan bilangan dengan huruf seperti dalam
peraturan perundangundangan, akta, dan kuitansi dilakukan a. bilangan utuh ditulis
secara mandiri, b. Bilangan pecahan ditulis dengan per- yang dilekatkan pada
bilangan penyebut yang mengikutinya, (9) Penulisan bilangan tingkat dapat
menggunakan angka Romawi, gabungan awalan ke- dan angka Arab, atau huruf,
(10) Penulisan angka dan akhiran -an dirangkaikan dengan tanda hubung (-), (11)
Bilangan seperti yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan, akta, atau
kuitansi dapat ditulis dengan angka dan diikuti oleh huruf, (12) Bilangan yang
digunakan sebagai unsur nama geografi ditulis dengan huruf secara serangkai.
Contoh:

Perbedaannya dengan manusia modern yaitu orang utan masih suka berpindah
tempat ntuk mencari makan dan hanya menetap paling lama satu atau 2 Kali
disarang yang sama. (Prambana, Basuki, & Supadi, 2020).

Kalimat diatas merupakan contoh kesalahan kata dan bilangan. Penulisan
angka pada contoh di atas tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, yaitu kata
satu atau2 kali. Kaidah yang benar penulisan angka dalam teks yang dapat
dinyatakan dengan satu atau dua kata ditulis menggunakan huruf semua.
Kesimpulannya, bilangan dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu kata ditulis
dengan huruf, kecuali jika digunakan secara berurutan seperti dalam perincian.

8. Kata Ganti ku-, kau-, -ku, -mu, dan -nya

Kata ganti dalam ejaan bahasa Indonesia meliputi: (1) Kata ganti ku- dan
kau- ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya, sedangkan -ku, -mu, dan -
nya ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya, (2) Kata ganti kau yang

bukan bentuk terikat ditulis terpisah dengan kata yang lain.
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Contoh:
"Mungkin aku bisa melakukan hal kecil untuk membela negeri ku dari
permasalahan ekonomi, seperti mengajak temanku memanfaatkan potensi alam
yang ada di pesisir kami, pikir ku." (Hidayah, Sahni, Prismasari, & Ulya, 2021)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan kata ganti. Kata
ganti -ku pada kata negeri ku dan pikir ku seharusnya di tulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya. Kesimpulannya, kata ganti ku-ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya.
9. Kata Sandang si dan sang

Kata sandang dalam ejaan bahasa Indonesia meliputi: (1) Kata si dan sang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya, (2) Kata sang ditulis dengan huruf
awal kapital jika merupakan unsur nama Tuhan.
Contoh:
Surat itu dikembalikan kepada si pengirim.

Kalimat diatas merupakan contoh yang benar dalam penggunaan kata
sangdang si. Pada kata si_pengirim, kata si ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya yaitu pengirim. Kesimpulannya, setiap kata si dan sang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya

2.1.3 Penggunaan Tanda Baca
Hal-hal yang diuraikan dalam pemakaian tanda baca adalah petunjuk
bagaimana penggunaan tanda titik, koma, titik koma, titik dua, tanda hubung, tanda

pisah, tanda elipsis, tanda tanya, tanda seru, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda
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petik, tanda petik tunggal, tanda garis miring, dan tanda penyingkat atau apostrof.
Berikut akan diuraikan mengenai pemakaian tanda baca.
1. Tanda Titik (.)

Tanda titik (.) digunakan untuk: (1) akhir kalimat pernyataan, (2)
mengakhiri pernyataan lengkap yang diikuti perincian berupa kalimat baru,
paragraf baru, atau sub judul baru, (3) Tanda titik digunakan di belakang angka atau
huruf dalam suatu daftar, perincian, tabel, atau bagan, (4) Tanda titik tidak
digunakan di belakang angka terakhir pada deret nomor dalam perincian, (5) Tanda
titik tidak digunakan pada angka atau huruf yang sudah bertanda kurung dalam
perincian, (6) Tanda titik tidak digunakan di belakang angka terakhir, baik satu digit
maupun lebih, dalam judul tabel, bagan, grafik, atau gambar, (7) Tanda titik
digunakan untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan
waktu atau jangka waktu, (8) Tanda titik digunakan untuk memisahkan bilangan
ribuan atau kelipatannya yang menunjukkan jumlah, (9) Tanda titik tidak digunakan
untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang tidak menunjukkan
jumlah, (10) Tanda titik tidak digunakan pada akhir judul dan subjudul, (11) Tanda
titik tidak digunakan di belakang alamat penerima surat serta tanggal surat.
Contoh:

“...hingga menjadi suatu kebulatan menurut ukuran-ukuranku” (Supriadin, 2020)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan tanda baca titik
(). Pada kalimat di atas tidak digunakan tanda baca titik (.) pada akhir kalimat yang
seharusnya di pakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan.
Kesimpulannya, tanda titik (.) wajib dipakai pada akhir kalimat yang bukan seruan

atau pertanyaan.
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2. Tanda Koma (,)

Tanda koma (,) digunakan: (1) di antara unsur-unsur dalam perincian berupa
kata, frasa, atau bilangan, (2) sebelum kata penghubung, seperti tetapi, melainkan,
dan sedangkan, dalam kalimat majemuk pertentangan, (3) untuk memisahkan anak
kalimat yang mendahului induk kalimat, (4) Tanda koma tidak digunakan jika
induk kalimat mendahului anak kalimat, (5) Tanda koma digunakan di belakang
kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti.oleh karena itu, jadi, dengan
demikian, sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian, (6) Tanda koma
digunakan sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti 0, ya, wah, aduh, atau hai,
dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti Bu, Dik, atau Nak, (7) Tanda koma
digunakan untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat, (8)
Tanda koma tidak digunakan untuk memisahkan petikan langsung yang diakhiri
tanda tanya atau tanda seru dari bagian kalimat yang mengikutinya, (9) Tanda koma
digunakan di antara (a) nama dan alamat, (b) bagian-bagian alamat, (c) tempat dan
tanggal, serta (d) nama tempat dan wilayah yang ditulis berurutan, (10) Tanda koma
digunakan sesudah salam pembuka (seperti dengan hormat atau salam sejahtera),
salam penutup (seperti salam takzim atau hormat kami), dan nama jabatan penanda
tangan surat, (11) Tanda koma digunakan di antara nama orang dan singkatan gelar
akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri,
nama keluarga, atau nama marga, (12) Tanda koma digunakan sebelum angka
desimal atau di antara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka, (13) Tanda
koma digunakan untuk mengapit keterangan tambahan atau keterangan aposisi,
(14) Tanda koma dapat digunakan di belakang keterangan yang terdapat pada awal

kalimat untuk menghindari salah pengertian.



27

Contoh:
“Air kelapa Memiliki kandungan: mineral protein karbohidrat dan vit. C.”
(Wahyuni & Sari, 2020)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan tanda baca koma
(,)- Pada kata mineral protein karbohidrat dan vit. C. kurang tepat. Seharusnya
tanda koma (,) dipakai di antara kata tersebut. Kesimpulanya, tanda koma (,) dipakai
di antara unsur-unsur dalam perincian berupa kata, frasa, atau bilangan.

3. Tanda Titik Koma (;)

Tanda titik koma (;) digunakan: (1) sebagai pengganti kata penghubung
untuk memisahkan kalimat setara di dalam kalimat majemuk, (2) pada bagian
perincian yang berupa frasa verbal, (3) Tanda titik koma digunakan untuk
memisahkan bagian-bagian perincian dalam kalimat yang sudah menggunakan
tanda koma, (4) untuk memisahkan sumber-sumber kutipan.

Contoh:
Ibu membeli buku, pensil, dan tinta; baju celana dan kaos; Pisang, Apel dan Jeruk.
(Hebingadil, 2018).

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang benar dalam penggunaan
tanda titik koma (;). Kesimpulannya, tanda titik koma digunakan untuk
memisahkan bagian-bagian perincian dalam kalimat yang sudah menggunakan
tanda koma
4. Tanda Titik Dua (:)

Tanda titik dua () digunakan: (1) pada akhir suatu pernyataan lengkap yang
langsung diikuti perincian atau penjelasan, (2) Tanda titik dua tidak digunakan jika

perincian atau penjelasan itu merupakan bagian dari kalimat lengkap, (3) Tanda
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titik dua digunakan sesudah kata atau frasa yang memerlukan pemerian, (4) Tanda
titik dua digunakan dalam naskah drama sesudah kata yang menunjukkan pelaku
dalam percakapan, (5) Tanda titik dua digunakan di antara (a) jilid atau nomor dan
halaman, (b) surah dan ayat dalam kitab suci, serta (c) judul dan anak judul suatu
karangan, (6) Tanda titik dua dapat digunakan untuk memisahkan angka jam, menit,
dan detik yang menunjukkan waktu atau jangka waktu, (7) Tanda titik dua
digunakan untuk menuliskan rasio dan hal lain yang menyatakan perbandingan
dalam bentuk angka.

Contoh:

...beberapa bagian karyanya seperti amanat cerita, penokohan, alur, dan gaya
bahasa yang dipakai. (Prasetya, 2019)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan tanda titik dua (:).
Kalimat tersebut dalah karena tidak dipakainya tanda titik dua pada akhir suatu
pernyataan lengkap jika diikuti rangakaian atau pemerincian. Kesimpulannya,
tanda titik dua digunakan pada akhir suatu pernyataan lengkap yang langsung
diikuti perincian atau penjelasan.

5. Tanda Hubung (-)

Tanda hubung (-) digunakan: (1) untuk menandai bagian kata yang
terpenggal oleh pergantian baris, (2) tanda hubung digunakan untuk menyambung
unsur bentuk ulang, (3) tanda hubung digunakan untuk (a) menyambung tanggal,
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan angka, (b) menyambung huruf dalam kata
yang dieja satu demi satu, dan (c) menyatakan skor pertandingan, (4) Tanda hubung
digunakan untuk memperjelas hubungan bagian kata atau ungkapan, (5) Tanda

hubung digunakan untuk merangkaikan unsur yang berbeda, yaitu di antara huruf
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kapital dan nonkapital serta di antara huruf dan angka, (6) Tanda hubung tidak
digunakan di antara huruf dan angka jika angka tersebut melambangkan jumlah
huruf, (7) Tanda hubung digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia
dengan unsur bahasa daerah, bahasa asing, atau slang, (8) Tanda hubung digunakan
untuk menandai imbuhan atau bentuk terikat yang menjadi objek bahasan, (9)
Tanda hubung digunakan untuk menandai dua unsur yang merupakan satu
kesatuan.

Contoh:

“di taman kelas kami ditanam

Kan bermacam-macam bunga” (Fikram, 2019)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan tanda hubung (-).
Kesalahan tersebut terdapat pada kata ditanamkan, seharusnya kata tanamkan yang
terpenggal karena pergantian baris harus menggunakan tanda hubung (-).
Kesimpulannya, tanda hubung digunakan untuk menandai bagian kata yang
terpenggal oleh pergantian baris.

6. Tanda Pisah (-)

Tanda pisah digunakan untuk: (1) mengapit keterangan atau penjelasan
yang bukan bagian utama kalimat, (2) Tanda pisah dapat digunakan untuk mengapit
keterangan atau penjelasan yang merupakan bagian utama kalimat dan dapat saling
menggantikan dengan bagian yang dijelaskan, (3) Tanda pisah digunakan di antara
dua bilangan, tanggal (hari, bulan, tahun), atau tempat yang berarti 'sampai dengan'

atau 'sampai ke'.
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Contoh:
Acara pertemuan antara perwakilan korban lumpur Lapindo dengan perwakilan
pemerintah berlangsung dari pukul 19.00—22.30 Wib (Nurhamidah, 2018).

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang benar dalam penggunaan
tanda pisah di antara dua bilangan atau tanggal yang berarti sampai.
Kesimpulannya, tanda pisah digunakan di antara dua bilangan, tanggal (hari, bulan,
tahun), atau tempat yang berarti ‘'sampai dengan' atau.'sampai ke'.

7. Tanda Tanya (?)

Tanda tanya (?) digunakan: (1) di akhir kalimat tanya, (2) Tanda tanya
digunakan di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang diragukan
atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya.

Contoh:
“Bagaimana etika pelajar dalam menuntut ilmu” (Prasetya, 2019)

Kalimat di atas menunjukkan kesalahan penggunaan tanda tanya. Kalimat
tersebut salah karena tidak digunakan tanda tanya (?) setelah akhir kalimat tanya.
Kesimpulannya, tanda tanya (?) wajib digunakan di akhri kalimat tanya.

8. Tanda Seru (!)

Tanda seru (!) digunakan: untuk —mengakhiri ungkapan yang
menggambarkan kekaguman, kesungguhan, emosi yang kuat, seruan, atau perintah.
Contoh:

DIBORGOL 24 JAM DI JAPAN. PAULA SEWOT SAMA BAIM!! (Irmawati,
Sari, & Kusumahastuti, 2020)
Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penggunaan tanda seru,

terletak pada penggunaan tanda seru ganda yang seharusnya hanya menggunakan
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satu tanda seru. Kesimpulannya, tanda seru (!) digunakan untuk mengakiri
ungkapan yang menggambarkan kekaguman, emosi yang kuat, seruan, atau
perintah.

9. Tanda Elipsis (...)

Tanda elipsis digunakan untuk: (1) menunjukkan bahwa dalam suatu
kalimat atau kutipan ada bagian yang dihilangkan atau tidak disebutkan, (2) Tanda
elipsis digunakan untuk menulis ujaran yang tidak selesai dalam dialog, (3) Tanda
elipsis digunakan untuk menandai jeda dalam tuturan yang dituliskan, (4) Tanda
elipsis di akhir kalimat diikuti dengan tanda baca akhir kalimat berupa tanda titik,
tanda tanya, atau tanda seru.

Contoh:
Amir berkata, —Kalau begitu ... saya tidak tahu ... bukan saya! (Nurhamidah,
2018).

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang benar dalam penggunaan
tanda elipsis (...) menggambarkan kalimat yang terputus-putus. Kesimpulannya
tanda elipsis digunakan untuk menandai jeda dalam tuturan yang dituliskan

10. Tanda Petik (*...”)

Tanda petik (“...”) digunakan untuk: (1) -mengapit petikan langsung yang
berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain, (2) Tanda petik
digunakan untuk mengapit judul puisi, judul lagu, judul artikel, judul naskah, judul
bab buku, judul pidato/khotbah, atau tema/subtema yang terdapat di dalam kalimat,
(3) Tanda petik digunakan untuk mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau

kata yang mempunyai arti khusus.
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Contoh:
Ayah berkata, “Salatlah sebelum habis waktunya!” (Nurhamidah, 2018).

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang benar dalam penggunaan
tanda petik yang langsung berasal dari pembicaraan naskah atau bahan tertulis lain.
Kesimpulannya tanda petik digunakan untuk mengapit petikan langsung yang
berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain.

11. Tanda Petik Tunggal (*...")

Tanda petik tungal (‘...") digunakan untuk: (1) mengapit petikan yang
terdapat dalam petikan lain, (2) Tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit
makna, padanan, atau penjelasan kata atau ungkapan.

Contoh:
Jika mengacu kepada altarbiyah-al-islamiyah “pendidikan Islam” berarti Kita
mengacu kepada pendidikan berdasarkan Quran dan Sunah. (Nurhamidah, 2018)

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang benar dalam penggunaan
tanda petik tunggal yang mengapit makna, terjemahan, atua penjelasan kata atau
ungkapan asing. Kesimpulannya tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit
makna, padanan, atau penjelasan kata atau ungkapan.

12. Tanda Kurung ((...))

Tanda kurung ((...)) digunakan untuk (1) mengapit keterangan tambahan,
seperti singkatan atau padanan kata asing, (2) Tanda kurung digunakan untuk
mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian utama kalimat, (3) Tanda
kurung digunakan untuk mengapit kata yang keberadaannya di dalam teks dapat

dimunculkan atau dihilangkan, (4) Tanda kurung digunakan untuk mengapit huruf
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atau angka sebagai penanda perincian yang ditulis ke samping atau ke bawah di
dalam kalimat.

Contoh:

Diantara jenis tumbuhan disini terdapat tumbuhan asli yang khas dan menarik yaitu
widoro bakau, mimba, dan pilang merupakan tumbuhan yang mampu bradaptasi
dalam kondisi yang sangat kering (masih kelihatan hijau), walaupun tumbuhan
lainnya sudah layu dan mengering. (Prambana, Basuki, & Supadi, 2020)

Kalimat diatas merupakan contoh ' kesalahan penggunaan tanda kurung
((...)). Contoh diatas tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia karena tanda
kurung dipakai untuk mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian
utama kalimat. Kesimpulannya tanda kurung digunakan untuk mengapit keterangan
atau penjelasan yang bukan bagian utama kalimat.

13. Tanda Kurung Siku ([...])

Tanda kurung siku ([...]) digunakan untuk: (1) mengapit huruf, kata, atau
kelompok kata sebagai koreksi atau tambahan atas kesalahan atau kekurangan di
dalam naskah asli yang ditulis orang lain, (2) Tanda kurung siku digunakan untuk
mengapit keterangan dalam kalimat penjelas yang terdapat dalam tanda kurung.
Contoh:

Peringatan  [Proklamasi.  Kemerdekaan] Republik - Indonesia  dirayakan
secara khidmat.

Kalimat diatas merupakan contoh yang benar dalam penggunaan tanda
kurung siku. Pada kata Proklasimasi Kemerdekaan tanda kurung siku digunakan
untuk mengapit kelompok kata tambahan di dalam naskah. Kesimpulannya Tanda

kurung siku digunakan untuk mengapit huruf, kata, atau kelompok kata sebagai
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koreksi atau tambahan atas kesalahan atau kekurangan di dalam naskah asli yang
ditulis orang lain
14. Tanda Garis Miring (/)

Tanda garis miring (/) digunakan: (1) dalam nomor surat, nomor pada
alamat, dan penandaan masa 1 tahun yang terbagi dalam 2 tahun takwim, (2) Tanda
garis miring digunakan sebagai pengganti kata dan, atau, serta setiap, (3) Tanda
garis miring dapat digunakan-untuk mengapit huruf, kata, atau kelompok kata
sebagai koreksi atau pengurangan atas kesalahan atau kelebihan di dalam naskah
asli yang ditulis orang lain.

Contoh:
Alamatnya di jalan Patimura Blok F-16/12 Gandul Cinere. (Nurhamidah, 2018).

Kalimat diatas merupakan contoh kalimat yang benar dalam penggunaan
tanda miring dalam penomoran kode surat dan nomor pada alamat. Kesimpulannya
dalam nomor surat, nomor pada alamat, dan penandaan masa 1 tahun yang terbagi
dalam 2 tahun takwim.

15. Tanda Apostrof ()

Tanda apostrof dapat digunakan untuk menunjukkan penghilangan bagian
kata atau bagian angka tahun dalam konteks tertentu.
Contoh:

Diriku s’lalu dimanja.

Kalimat diatas merupakan contoh yang benar dalam penggunaan tanda

apostrof. Pada kata s’lalu ditulis tanda apostorof karen terdapat penghilangan

bagian kata yang dimaksud adalah selalu. Kesimpulannya, Tanda apostrof dapat
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digunakan untuk menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian angka tahun

dalam konteks tertentu.

2.1.4 Penulisan Unsur Serapan

Dalam perkembangannya bahasa Indonesia menyerap unsur dari berbagai
bahasa, baik dari bahasa daerah, seperti bahasa Jawa, Sunda, dan Bali, maupun dari
bahasa asing, seperti bahasa Sanskerta, Arab, Portugis, Belanda, Cina, dan Inggris.
Berdasarkan taraf integrasinya, unsur serapan dalam bahasa Indonesia dapat dibagi
menjadi dua kelompok besar.

Kelompok pertama merupakan unsur bahasa sumber yang tidak diserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti force majeure, de facto, de jure, dan [’exploitation
de [’homme par [’homme. Unsur-unsur itu digunakan dalam "konteks bahasa
Indonesia, tetapi penulisan dan pelafalannya masih mengikuti cara asing.

Kelompok kedua merupakan unsur bahasa sumber yang penulisan dan
pelafalannya disesuaikan dengan kaidah bahasa  Indonesia. Dalam' hal ini,
penyerapan diupayakan agar ejaannya diubah seperlunya sehingga bentuk
Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya. Unsur bahasa
sumber diserap. ke dalam bahasa Indonesia dengan memprioritaskan bentuk.
Penyerapan bentuk tersebut meliputi huruf, gabungan huruf, dan imbuhan. Kaidah
yang berkaitan dengan imbuhan dijelaskan dalam Pedoman Umum Pembentukan
Istilah (PUPI).

Kaidah ejaan yang berlaku bagi unsur serapan dijelaskan di bawah ini. Di
dalam kaidah ini ada asal bahasa yang dicantumkan di dalam tanda kurung,

misalnya (Wolio), yang berarti berasal dari bahasa Wolio.
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Contoh:
*Hadits tersebut diatas menunjukkan... (Bangun, 2016)

Kalimat di atas merupakan contoh kesalahan penulisan unsur serapan.
Kesalahan tersebut terdapat pada kata hadist. Seharusnya kata asing yang sudah
diserap dengan penyesuaian ejaan penulisannya harus disesuaikan dengan kaidah
penulisan unsur serapan yang telah ditentukan. Kata hadits berasal dari bahasa
(Arab), yaitu hadis yang artinya tambahan atau kelebihan. Berdasarkan kaidah
ejaan, huruf s (Arab) menjadi s. Dengan demikian, unsur serapan tersebut dapat

diperbaiki dengan menghilangkan huruf t



BAB I
METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan metode penelitian yang meliputi: (1) jenis penelitian,
(2) data penelitian, (3) sumber data, (4) (teknik pengumpulan data, (5) instrument
pengumpulan data, (6) teknik penganalisisan data, dan (7) Teknik pengujian

kesahihan data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian tentang kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa
imigran ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengaji fenomena
mengenai kesalahan penggunaan ejaan. Fenomena yang terjadi pada penelitian ini
berupa kata-kata yang menunjukkan kesalahan penggunaan ejaan pada karangan

narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur.

3.2 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa dokumen hasil karangan narasi siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Dokumen
tersebut berupa tulisan karangan narasi yang terdapat kesalahan penggunaan ejaan.
Kesalahan ejaan meliputi kesalahan penggunaan huruf, kesalahan penulisan kata,

penggunaan tanda baca, dan penulisan unsur serapan.
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3.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa imigran disanggar bimbingan
kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Sumber data dalam penelitian ini berupa
karangan narasi yang terdapat kesalahan penggunaan ejaan. Karangan didapatkan
dari program kegiatan KKN-DIK Kemitraan Internasional yang diselenggarakan

olen PTMA pada 26 Agustus — 27 September 2022.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
dokumentasi berupa teknik baca dan teknik catat. Teknik baca digunakan untuk
membaca sumber data yang digunakan. Teknik catat dilakukan untuk mencatat data
yang ditemukan. Langkah-langkah pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

1. Dokumentasi dilakukan - untuk mengumpulkan “hasil karangan siswa.
Kemudia bahan dokumentasi tertulis nantinya akan ditindak- lanjuti dengan
teknik baca.

2. Setelah dokumen hasil karangan siswa didapatkan, peneliti membaca satu-
persatu karangan siswa secara keseluruhan dengan cermat, teliti, dan
berulang-ulang.

3. Peneliti menandai. dan mencatat kata-kata yang teridentifikasi terdapat
kesalahan ejaan yang mengacu pada: kesalahan penggunaan huruf,
kesalahan penulisan kata, kesalahan penggunaan tanda baca, dan kesalahan

penulisan unsur serapan.
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3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
Pengetahuan peneliti tentang ejaan menjadi alat penting dalam penelitian ini.
Peneliti dibantu dengan menggunakan tabel data sebagai penunjang dalam
mengumpulkan data. Penggunaan tabel data bertujuan agar mempermudah

mengumpulkan data penelitian. Adapun format tabel data adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Instrumen pengumpulan data

Kode Data Bentuk Perbaikan Analisis
Kesalahan
1/03.AA.KPHK | Pada Masa di | Penggunaan | Pada Masa | Pada kata pada
bulan Huruf di bulan | seharusnya
Ramadhan, Kapital Ramadhan, | huruf p
kemudian kemudian menggunakan
Saya dan Saya  dan | huruf  kapital
kawan  Saya kawan Saya | karena  huruf
Solat di masjid Solat di | tersebut
masjid merupakan
huruf yang
berada di awal
kalimat,
sehingga
penulisan: yang
benar  adalah
Pada.

Keterangan:
04/1 : menunjukkan nomor data
A.A :menunjukkan inisial nama penulis karangan narasi
KPHK : menunjukkan jenis kesalahan penulisan huruf kapital
3.6 Teknik Penganalisisan Data
Teknik analisis data adalah tahapan yang dilakukan setelah pengumpulan
data. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data

kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun

langkah-langkah penganalisisan data pada penelitian ini dilakukan sebagai berikut:
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1. Reduksi data

Teknik dasar pilah unsur penentu. Semua data yang ada akan dipilah sesuai
dengan ketentuan dari penelitian yang akan dilakukan. Reduksi data pada penelitian
ini yaitu peneliti mencatat data dan mengklasifikasi data berdasarkan jenis
kesalahannya. Selanjutnya, peneliti mengoreksi setiap data. Setelah mengoreksi,
peneliti menganalisis kesalahan penggunaan ejaan dengan menggunakan pedoman
(EYD V). Baik kesalahan penulisan huruf, kesalahan penulisan kata, kesalahan
penggunaan tanda baca, dan kesalahan penggunaan unsur serapan yang ditulis
dalam karangan narasi.
2. Menyajikan data

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
berbentuk deskripsi. Data akan dijelaskan bahwa telah dianalisis sesuai dengan
kriteria yang dicari sehingga data dari penelitian tersebut bisa dianggap valid. Data
yang diambil berupa kesalahan penulisan huruf, kesalahan penulisan kata,
kesalahan penggunaan tanda baca, dan kesalahan penggunaan unsur serapan.
3. Penyimpulan data

Setelah data diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai hasil dari
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan selama kegiatan analisis berlangsung
sehingga diperoleh kesimpulan akhir, dari keseluruhan data yang diperoleh. Data
yang dikumpulkan mengenai kesalahan ejaan dalam karangan narasi siswa imigran
disanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Kesimpulan adalah
hasil dari kegiatan mengaitkan antara pernyataan peneliti tentang bentuk-bentuk
kesalahan ejaan dalam karangan narasi siswa imigran disanggar bimbingan kamus

Gombak Utara Kuala Lumpur.



41

3.7 Teknik Pengujian Kesahihan Data.

Teknik pengujian kesahihan data dilakukan untuk memperoleh hasil
penelitian yang absah dan dapat dipertanggungjawabkan, maka diperlukan
pemeriksaan keabsahan data. Adapun dalam penelitian ini teknik yang digunakan
dalam pemeriksaan keabsahan data adalah ketekunan pengamatan.
Meningkatkan ketekunan sebagai teknik pengujian kesahihan data dapat
dilakukan peneliti dengan mengecek kembali apakah data yang telah ditemukan
terdapat kesalahan atau tidak. Peneliti melakukan pengujian kesahihan data
bertujuan agar data yang diperolen benar-benar akurat, sistematis, dan
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berikut langkah-
langkah yang digunakan oleh peneliti dengan meningkatkan ketekunan teknik
pengujian kesahihan data.

a. Peneliti_ akan membaca dan menelaah kembali data yang telah ditemukan.
Membaca secara berulang-ulang dilakukan untuk memastikan agar data yang
ditemukan telah benar-benar sesuai dengan rumusan masalah yaitu terkait
kesalahan ejaan. Kesalahan ejaan yang meliputi kesalahan penulisan huruf,
kesalahan penulisan kata, kesalahan penggunaan tanda baca, dan kesalahan
penggunaan unsur serapan.

b. Proses menelaah dilakukan dengan cara mencocokan kembali data temuan
dengan teori yang digunakan yaitu, teori ejaan yang disempurnakan (EYD V)

c. Kegiatan pengamatan dilakukan secara berulang-ulang, teliti, cermat

sehingga dapat mendapatkan data yang valid.



BAB IV

PAPARAN DATA

Paparan data yang akan disajikan adalah berupa kesalahan penggunaan
ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak
Utara Kuala Lumpur. Adapun bentuk kesalahan ejaan yang ditemukan meliputi
kesalahan penggunaan huruf, kasalahan penulisan- kata, kesalahan penggunaan
tanda baca, dan kesalahan penulisan unsur serapan. Selanjutnya keempat
permsalahan tersebut dirinci berdasarkan jenis kesalahan.

Data yang terkumpul ‘dalam penelitian kesalahan penggunaan ejaan ini
sebanyak 7 karangan siswa. Hasil karangan tersebut diidentifikasi berdasarkan jenis
kesalahannya. Hasil idenitfikasi kesalahan-kesalahan ejaan yang telah diperoleh,
kemudian diolah melalui teknis kerja analisis data. Data yang diperoleh dengan
Teknik membaca tiap karangan dan mencatat kalimat ejaan yang salah, kemudian
dimasukkan ke dalam table korpus data dan dianalisis dengan teknik kualitatif.

Berdasarkan permasalahan di atas, paparan data mengenai kesalahan
penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus

Gombak Uatara Kuala Lumpur di uraikan sebagai berikut.

4.1 Kesalahan Penggunaan Huruf

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan disebabkan oleh kesalahan
penggunaan huruf yang berupa kesalahan penggunaa huruf kapital. Fenomena
kesalahan penggunaan huruf kapital yang ditemukan pada karangan siswa meliputi:

kesalahan penggunaan huruf kapital huruf pertama pada awal kalimat dan
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kesalahan penggunaan huruf kapital huruf pertama unsur nama orang. Berikut ini
paparan data yang menunjukkan kesalahan penggunaan huruf kapital pada
karangan siswa.
4.1.1 Kesalahan Penggunaa Huruf Kapital Huruf Pertama Pada Awal
Kalimat
Kesalahan penggunaan huruf pada karangan narasi siswa disebabkan oleh
kesalahan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat. Data yang di paparkan
hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan data mengenai
kesalahan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat.
Data (1)

pada Masa di bulan Ramadhan, kemudian Saya dan kawan Saya Solat di
masjid, (1/03.AA)

Data (1) menunjukkan kesalahan penggunaan huruf yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (1) merupakan
kesalahan ketiga yang terdapat pada karangan siswa pertama. Karangan tersebut
ditulis oleh siswa yang bernama Alif Akmal dengan judul Karangan Alif.

Pada data (1) kutipan siswa (1/03.AA) menunjukkan kesalahan penggunaan
huruf yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Data (1) salah
karena terdapat huruf pertama pada awal kalimat yang tidak menggunakan huruf
kapiatal. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada kata pada, kata tersebut salah karena
kata pada huruf p menggunakan huruf kecil. Seharusnya, kata pada huruf p
menggunakan huruf kapital, karena merupakan huruf pertama yang berada pada

awal kalimat. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
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Data (1a)

(1/03.AA) Pada Masa di bulan Ramadhan, kemudian Saya dan kawan Saya
Solat di masjid,

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam penggunaan huruf kapital, karena di
awal kalimat sudah menggunakan huruf kapital pada kata Pada.
Data (2)

(3/17.AS) ketika kaMi sepakat untuk Mencuri buah lalu kaMi lagi aMbil
buahnya

Data (2) menunjukkan-kesalahan penggunaan huruf yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (2) meruapakan
kesalahan ketujuh belas yang terdapat pada karangan siswa ketiga. Karangan
tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Alif Sauki dengan judul Karangan Alif.

Pada data (3) kutipan siswa (3/17.AS) menunjukkan kesalahan penggunaan
huruf kapital yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Data (2)
salah karena terdapat huruf pertama pada awal kalimat yang tidak menggunakan
huruf kapital. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada kata ketika, kata tersebut salah
karena kata ketika huruf k menggunakan huruf kecil. Seharusnya, kata ketika huruf
k menggunakan huruf kapital, karena merupakan -huruf pertama yang berada pada
awal kalimat. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
Data (2a)

(3/17.AS) Ketika kaMi sepakat untuk Mencuri buah lalu kaMi lagi aMbil
buahnya

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penggunaan huruf kapital, karena di awal kalimat sudah

menggunakan huruf kapital yaitu pada kata Ketika.
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Data (3)

(4/06.A) mase itu saye cuti sekolah jalan semingu lepas itu ayah saye ajak
bercuti kepineng

Data (3) menunjukkan kesalahan penggunan penggunaan huruf yang tidak
sesuai dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (3)
merupakan kesalahan keenam yang terdapat pada karangan siswa keempat.
Karangan tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Anggun dengan judul Karangan
Anggun.

Pada data (3) kutipan siswa (4/06.A) menunjukkan kesalahan penggunaan
huruf kapital yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Data (3)
salah karena terdapat huruf pertama pada awal kalimat yang tidak menggunakan
huruf kapital, Kesalahan tersebut dapat dilihat pada kata mase, kata tersebut salah
karena kata mase huruf m menggunakan huruf kecil. Seharusnya, kata mase huruf
m menggunakan huruf kapital, karena huruf tersebut merupakan huruf pertama
yang berada pada awal kalimat. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada
kalimat berikut.
Data (3a)

(4/06.A) Mase itu saye cuti sekolah jalan-semingu lepas itu ayah saye ajak
bercuti kepineng

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penggunaan huruf kapital, karena di awal kalimat sudah

menggunakan huruf kapital yaitu pada kata Mase.
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4.1.2 Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital Huruf Pertama Unsur Nama
Orang
Kesalahan penggunaan huruf pada karangan narasi siswa disebabkan oleh
kesalahan penggunaan huruf kapital huruf pertama unsur nama orang. Data yang di
paparkan hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan data
mengenai kesalahan penggunaan huruf kapital huruf pertama unsur nama orang.
Data (4)

(2/01.ALH) Saya Aliya lian Hafifah

Data (4) menunjukkan kesalahan penggunaan huruf yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (4) merupakan
kesalahan pertama yang terdapat pada karangan siswa kedua. Karangan tersebut
ditulis oleh Aliya Lian Hafifah dengan judul Karangan Aliya.

Pada data (4) kutipan siswa (2/01.ALH) menunjukkan kesalahan
penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai - dengan kaidah ejaan yang
disempurnakan. Data (4) salah karena terdapat huruf pertama unsur nama orang
yang tidak menggunakan huruf kapital. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada kata
lian, kata tersebut salah karena kata lian huruf | menggunakan huruf kecil.
Seharusnya, kata lian huruf | menggunakan huruf kapital, karena huruf tersebut
merupakan huruf pertama unsur nama orang. Adapun perbaikan kata tersebut dapat
dilihat pada kalimat berikut.

Data (4a)

(2/01.ALH) Saya Aliya Lian Hafifah

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penggunaan huruf kapital, karena sudah menggunakan huruf

kapital sebagai huruf pertama unsur nama orang yaitu pada kata Lian.
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Data (5)

(4/03.A) Perkenalkan name saye anggun umur 11 thn

Data (5) menunjukkan kesalahan penggunaan huruf yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (5) merupakan
kesalahan ketiga yang terdapat pada karangan siswa keempat. Karangan tersebut
ditulis oleh Anggun dengan judul Karangan Anggun.

Pada data (5) kutipan siswa (4/03.A) menunjukkan kesalahan penggunaan
huruf kapital yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Data (5)
salah karena terdapat huruf pertama unsur nama orang yang tidak -menggunakan
huruf kapital. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada kata anggun, kata tersebut salah
karena kata anggun huruf a menggunakan huruf kecil. Seharusnya, kata anggun
huruf a menggunakan huruf -kapital, karena huruf tersebut merupakan huruf
pertama unsur nama orang. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada
kalimat berikut.

Data (5a)

(4/03.A) Perkenalkan name saye Anggun umur 11 thn

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penggunaan huruf kapital, karena sudah menggunakan huruf
kapital sebagai huruf pertama unsur nama orang yaitu pada kata Anggun.

Data (6)

(7/02.SH) Hi, nama saya sinta bisa di panggil cinta umur sy 12 thn

Data (6) menunjukkan kesalahan penggunaan huruf yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (6) merupakan
kesalahan kedua pada karangan siswa ketujuh. Karangan tersebut ditulis oleh siswa

yang bernama Sinta Hariani dengan judul Pengalaman.
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Pada data (6) kutipan siswa (7/02.SH) menunjukkan kesalahan penggunaan
huruf kapital yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (6) salah karena
terdapat huruf pertama unsur nama orang yang menggunakan huruf kecil.
Kesalahan terletak pada kata sinta, kata tersebut salah karena huruf s menggunakan
huruf kecil. Seharusnya huruf s menggunakan huruf kapital, karena merupakan
huruf pertama unsur nama orang. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada
kalimat berikut.

Data (6a)

(7/02.SH) Hi, nama saya Sinta bisa di panggil cinta umur sy 12 thn

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penggunaan huruf kapital, karena sudah menggunakan huruf
kapital sebagai huruf pertama unsur nama orang yaitu pada kata Sinta.

4.2 Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan disebabkan. oleh kesalahan
penulisan kata yang meliputi: kesalahan penggunaan kata dasar, kata depan,
partikel, dan kata ganti. Berikut ini paparan data yang menunjukkan kesalahan
penulisan kata pada karangan siswa.

4.2.1 Kesalahan Penulisan Kata Dasar

Kesalahan penulisan kata pada karangan narasi siswa disebabkan oleh
kesalahan penulisan kata dasar. Data yang di paparkan mengenai kesalahan
penulisan kata dasar hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan

data mengenai kesalahan penulisan kata dasar.
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Data (7)

(2/05.ALH) Saya Aliya lian Hafifah. Ketika umur 10 thn, Bila Saya pergi
pd Saya tak Bawa Baju

Data (7) menunjukkan kesalahan penulisan penulisan kata yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan ditemukan pada data (7) merupakan kesalahan
kelima yang terdapat pada karangan siswa kedua. Karangan tersebut ditulis oleh
siswa yang bernama Aliya Lian Hafifah, dengan judul Karangan Aliya.

Pada data (7) kutipan siswa (2/05.ALH) menunjukkan kesalahan penulisan
kata dasar yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (7) salah karena terdapat
kata dasar yang tidak ditulis secaran utuh atau satu kesatuan. Kesalahan terletak
pada kata thn, kata tersebut salah karena kata thn ditulis singkat. Penggunaan
singkatan pada kata tersebut tidak benar, seharusnya kata thn ditulis secara utuh
satu kesatuan' dengan menambahkan vocal a setelah huruf t dan - menambahkan
vocal u setelah huruf h. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat
berikut.

Data (7a)

(2/05.ALH) Saya Aliya lian Hafifah. Ketika umur 10 tahun, Bila Saya pergi
pd Saya tak Bawa Baju

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan kata dasar, karena sudah ditulis secara utuh atau

satu kesatuan yaitu pada kata tahun.
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Data (8)

(3/04.AS) diSaat MalaM raMdan saya nongkrong SaMpai sahur

Data (8) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang tidak sesuai dengan
kaidah (EYD V). Kesalahan ditemukan pada data (8) merupakan kesalahan
keempat yang terdapat pada karangan siswa ketiga. Karangan tersebut ditulis oleh
siswa yang bernama Alif Sauki dengan judul Karangan Alif.

Pada data (8) kutipan siswa (3/04.AS) menunjukkan kesalahan penulisan
kata dasar yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Data (8)
salah karena terdapat kata dasar yang tidak ditulis secara utuh atau satu kesatuan.
Kesalahan dapat dilihat pada kata raMdan, kata tersebut salaha karena kata raMdan
terdapat penghilangan vocal a setelah huruf m, seharusnya kata raMdan ditulis
secara utuh atau satu kesatuan dengan menambahkan vokal a setelah huruf m.
Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (8a)

(3/04.AS) diSaat MalaM ramadan saya nongkrong SaMpai sahur

Dari perbaikan-di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan kata dasar, karena sudah ditulis secara utuh atau

satu kesatuan yaitu pada kata ramadan.

Data (9)

(4/08.A) mase itu saye cuti sekolah jalan semingu

Data (9) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang tidak sesuai dengan
kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (9) merupakan kesalahan
kedelapan yang terdapat pada karangan siswa keempat. Karangan tersebut ditulis

oleh siswa yang bernama Anggun dengan judul Karangan Anggun.
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Pada data (9) kutipan siswa (4/08.A) menunjukkan kesalahan penulisan kata
dasar yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Data (9) salah
karena terdapat kata dasar yang tidak ditulis secara utuh atau satu kesatuan.
Kesalahan dapat dilihat pada kata semingu, kata tersebut salah karena kata semingu
terdapata penghilangan konosonan g setelah huruf g, seharusnya kata semingu
ditulis secara utuh satau satu kesatuan dengan menambahkan konsonan g setelah
huruf g. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (9a)

(4/08.A) mase itu saye cuti sekolah jalan seminggu

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan kata dasar, karena sudah ditulis secara utuh atau
satu kesatuan yaitu pada kata seminggu.

4.2.2 Kesalahan Penulisan Kata Depan

Kesalahan penulisan kata pada karangan narasi siswa disebabkan oleh
kesalahan penulisan kata depan. Data yang di paparkan mengenai kesalahan
penulisan kata depan hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan
data mengenai kesalahan penulisan kata depan.

Data (10)

(3/02.AS) Saya Alif Sauki, disaat Malam RaMdan saya nongkrong
SaMpai sahur.

Data (10) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang tidak sesuai dengan
kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (10) merupakan kesalahan
kedua yang terdapat pada karangan siswa kelima. Karangan tersebut ditulis oleh

siswa yang bernama Alif Sauki, dengan judul Karangan Alif.
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Pada data (10) kutipan siswa (3/02.AS) menunjukkan kesalahan penulisan
kata depan yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (10) salah karena
terdapat kata depan yang ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya.
Kesalahan terletak pada kata disaat, kata tersebut salah karena kata depan di ditulis
serangkai dengan kata saat. seharusnya kata depan di ditulis terpisah dengan kata
yang mengikutinya yaitu kata saat, karena di pada kata tersebut sebagai kata depan.
Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (10a)

(3/02.AS) Saya Alif Syauki, di saat Malam RaMdan saya nongkrong
SaMpai sahur

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan kata depan, karena sudah ditulis terpisah dengan
kata yang mengikutinya yaitu pada kata di saat.

Data (11)

(4/11.A) lepas itu ayah saye ajak bercuti kepineng

Data (11) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang tidak sesuai dengan
kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (10) merupakan kesalahan
kesebelas yang terdapat pada karangan siswa keempat. Karangan tersebut ditulis
oleh Anggun dengan judul Karangan Anggun.

Pada data (11) kutipan siswa (4/11.A) menunjukkan kesalahan penulisan
kata depan yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (11) salah karena
terdapat kata depan yang ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya.
Kesalahan terletak pada kata kepineng, kata tersebut salah karena kata depan ke
ditulis serangkai dengan kata pineng. seharusnya kata depan ke ditulis terpisah

dengan kata yang mengikutinya yaitu kata pineng, karena ke pada kata tersebut
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sebagai kata depan. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat
berikut.
Data (11a)

(4/11.A) lepas itu ayah saye ajak bercuti ke Pineng

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan kata depan, karena sudah ditulis terpisah dengan
kata yang mengikutinya yaitu pada kata ke Pineng.

4.2.3 Kesalahan Penulisan Partikel

Kesalahan penulisan kata pada karangan narasi siswa disebabkan oleh
kesalahan penulisan partikel. Data-mengenai kesalahan penulisan partikel hanya
satu data yang ditemukan. Berikut ini paparan data mengenai kesalahan penulisan
partikel.

Data (12)

(3/36.A9) itu saja lah pengalaMan saya diwaktu MalaM raMadan

Data (12) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang tidak sesuai dengan
kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (12) merupakan kesalahan
ketiga puluh enam yang terdapat pada karangan siswa ketiga. Karangan tersebut
ditulis oleh siswa yang bernama Alif Sauki, dengan judul Karangan Alif.

Pada data (12) kutipan siswa (3/36.AS) menunjukkan kesalahan penulisan
partikel yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (12) salah karena terdapat
penulisan partikel yang ditulis terpisah oleh kata yang mendahuluinya. Kesalahan
dapat diliaht pada kata saja lah, kata tersebut salah karena kata saja lah partikel -
lah dutulis terspisah oleh kata yang mendahuluinya yaitu kata saja. Seharusnya
partikel -lah ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya yaitu saja. Adapun

perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.



54

Data (12a)

(3/36.AS) itu sajalah pengalaMan saya diwaktu MalaM raMadan

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan partikel, karena sudah ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya yaitu pada kata sajalah.

4.2.4 Kesalahan Penulisan Kata Ganti

Kesalahan penulisan kata pada karangan narasi siswa disebabkan oleh
kesalahan penulisan kata ganti. Data yang di paparkan mengenai kesalahan
penulisan kata ganti hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan
data mengenai kesalahan penulisan kata ganti.

Data (13)

(4/49.ASR) setelah itu saya tertidur dan saya terbangun dari tidur dan saya
tengok hotel nya sangat Indah

Data (13) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang tidak sesuai dengan
kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (13) merupakan kesalahan
keempat puluh sembilan yang terdapat pada karangan siswa keempat. Karangan
tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Anggun Shah Rini dengan judul Karangan
Anggun.

Pada data (13) kutipan siswa (4/49.ASR) menunjukkan kesalahan penulisan
kata ganti yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (13) salah karena
terdapat penulisan kata ganti yang ditulis secara terpisah dengan kata yang
mendahuluinya. Kesalahan terletak pada kata hotel nya, kata tersebut salah karena
kata hotel nya kata ganti -nya ditulis terpisah dengan kata yang mendahuluinya

yaitu kata hotel. seharusnya kata ganti -nya ditulis serangkai dengan kata yang
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mendahuluinya yaitu kata hotel. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada
kalimat berikut.
Data (13a)

(4/49.ASR) setelah itu saya tertidur dan saya terbangun dari tidur dan saya
tengok hotelnya sangat Indah

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan
kaidah (EYD) dalam penulisan kata ganti, karena sudah ditulis serangkai dengan
kata yang mendahuluinya yaitu pada kata hotelnya.

4.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan disebabkan oleh kesalahan
penggunaan tanda baca yang meliputi: kesalahan penggunaa tanda titik, tanda
koma, dan tanda petik. Berikut ini paparan data yang menunjukkan kesalahan
penggunaan tanda baca pada karangan siswa.

4.3.1 Kesalahan Penggunaan Tanda Titik

Kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi siswa disebabkan
oleh kesalahan penggunaan tanda titik. Data yang di paparkan mengenai kesalahan
penggunaan tanda titik hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini
paparan data mengenai kesalahan penggunaan tanda titik.

Data (14)

(1/02.AA) Nama Saya Alif Akmal,

Data (14) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda baca yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (14) merupakan
kesalahan kedua yang terdapat pada karangan siswa pertama. Karangan tersebut

ditulis oleh siswa yang bernama Alif Akmal dengan judul Karangan Alif.
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Pada data 14 kutipan siswa (1/02.AA) menunjukkan kesalahan penggunaan
tanda titik yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (14) salah karena
terdapat penggunaan tanda ttitik yang tidak tepat. Kesalahan terletak setelah akhir
kalimat tersebut yang menggunakan tanda koam (,), tanda tersebut salah karena
tanda koma (,) bukan merupakan tanda sebagai akhir pernyataan. Seharusnya di
akhir kalimat tersebut menggunakan tanda baca titik (.) karena merupakan kalimat
pernyataan. Adapun perbaikan tanda baca tersebut dapat dilihat pada kalimat
berikut.

Data (14a)

(1/02.AA) Nama Saya Alif Akmal.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang  tepat
berdasarkan kaidah (EYD) dalam penulisan tanda baca, karena pada akhir kalimat
pernyataan tersebut sudah menggunakan tanda baca titik (.).

4.3.2 Kesalahan Penggunaan Tanda Koma

Kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi.siswa disebabkan
oleh kesalahan penggunaan tanda koma. Data yang di paparkan mengenai
kesalahan penggunaan tanda koma hanya sebagian dari-data yang ditemukan.
Berikut ini paparan data mengenai kesalahan penggunaan tanda koma.

Data (15)

(2/19.ALH) kerana usdta dah Suruh Bawa Baju tetapi abang Saya suruh
tak payah Bawa Baju.

Data (15) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda baca yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (15) merupakan

kesalahan kesembilan belas yang terdapat pada karangan siswa kedua. Karangan
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tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Aliya Lian Hafifah dengan judul Karangan
Aliya.

Pada data (15) kutipan siswa (2/19.ALH) menunjukkan kesalahan
penggunaan tanda baca yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (15) salah
karena terdapat tanda baca koma yang tidak digunakan. Kesalahan terletak pada
sebelum kata tetapi, hal tersebut salah karena tidak menggunakan tanda koma (,)
sebelum kata penghubung yaitu kata tetapi. seharusnya sebelum kata tersebut
menggunakan tanda koam (,) karena merupakan kata penghubung dalam kalimat
majemuk pertentangan. Adapun perbaikan tanda baca tersebut dapat dilihat pada
kalimat berikut.

Data (15a)

(2/19.ALH) kerana usdta dah Suruh Bawa Baju, tetapi abang Saya suruh tak
payah Bawa Baju.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat
berdasarkan kaidah (EYD) -dalam penulisan tanda baca, karena pada kalimat
tersebut sudah menggunakan tanda baca titik (,) setelah kalimat penghubung tetapi.
4.3.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Petik

Kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi siswa disebabkan
oleh kesalahan penggunaan tanda petik. Data yang di paparkan mengenai kesalahan
penggunaan tanda petik hanya sebagian dari data yang ditemukan. Berikut ini

paparan data mengenai kesalahan penggunaan tanda petik.
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Data (16)

(3/13.AS) lalu kawan saya bilang, Sharil naManya dia bilang. Nanti ngak
usah pulang kita curi buah aja.

Data (16) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda baca yang tidak sesuai
dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (16) merupakan
kesalahan ketiga belas yang terdapat pada karangan siswa ketiga. Karangan tersebut
ditulis oleh siswa yang bernama Alif Sauki dengan judul Karangan Alif.

Pada data (16) kutipan (3/13.AS) menunjukkan kesalahan penggunaan
tanda baca yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (16) karena terdapat
tanda petik yang tidak digunakan pada kalimat pembicaraan. Kesalahan terletak
pada kalimat Nanti ngak usah pulang kita curi buah aja, kalimat tersebut salah
karena tidak di apit menggunakan tanda petik (“...””). seharusnya pada kalimat
tersebut diapit menggunakan tanda petik karena merupakan pembicaraan tertulis.
Adapun perbaikan tanda baca tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (16a)

(3/13.AS) lalu kawan saya bilang, Sharil naManya dia bilang. “Nanti ngak
usah pulang kita curi buah aja”.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat
berdasarkan kaidah (EYD) dalam penulisan tanda baca, karena pada kalimat yang
menyatakan pembicaraan tersebut sudah menggunakan tanda petik (“...”).

4.4 Kesalahan Penulisan Unsur Serapan

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan disebabkan oleh kesalahan
penulisan unsur serapan yang meliputi: kesalahan penulisan unsur serapan dari
bahasa arab, bahasa melayu, dan bahasa inggris. Berikut ini paparan data yang

menunjukkan kesalahan penulisan unsur serapan pada karangan siswa.
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4.4.1 Kesalahan Penulisan Unsur Serapan dari Bahasa Arab

Kesalahan penulisan unsur serapan pada karangan narasi siswa disebabkan
oleh kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa arab. Data yang di paparkan
mengenai kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa arab hanya sebagian dari
data yang ditemukan. Berikut ini paparan data mengenai kesalahan penulisan unsur
serapan dari bahasa arab.
Data (17)

(1/05.AA) Nama Saya Alif Akmal, pada Masa di bulan ramadhan,
kemudian Saya dan kawan Saya Solat di masjid

Data (17) menunjukkan kesalahan penulisan unsur serapan yang tidak
sesuai dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (17)
meruapakan kesalahan kelima yang terdapat pada karangan siswa pertama.
Karangan tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Alif Akmal dengan judul
Karangan Alif.

Pada data kutipan siswa (1/05.AA) menunjukkan kesalahan penulisan unsur
serapan yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (17) salah karena terdapat
kata serapan dari bahasa arab yang tidak disesuaikan dengan ejaan bahasa
Indonesia. Kesalahan terletak pada kata ramadhan, kata tersebut salah karena
terdapat konsonan h. Kata ramdhan berasal dari bahasa arab Romadh yang artinya
panas menyengat atau membakar. seharusnya kata tersebut disesuaikan dengan
ejaan bahasa Indonesia, dengan menghilangkan konsonan h pada kata Ramadhan.

Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
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Data (17a)

(1/05.AA) Nama Saya Alif Akmal, pada Masa di bulan ramadan, kemudian
Saya dan kawan Saya Solat di masjid.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat
berdasarkan kaidah (EY D) dalam penulisan unsur serapan, karena pada kata tersbut
sudah disesuaikan dengan kaidah ejaan yang sudah ditentukan yaitu kata Ramadan.

4.4.2 Kesalahan Penulisan Unsur Serapan dari Bahasa Melayu

Kesalahan penulisan unsur serapan pada karangan narasi siswa disebabkan
oleh kesalahan penulisan unsurserapan dari bahasa melayu. Data yang di paparkan
mengenai kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa melayu hanya sebagian
dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan data mengenai kesalahan penulisan
unsur serapan dari bahasa melayu.

Data (18)

(4/07.A) mase itu saye cuti sekolah jalan semingu

Data (18) menunjukkan kesalahan penulisan unsur serapan yang tidak
sesuai dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (18)
meruapakan kesalahan ketujuh yang terdapat pada karangan siswa keempat.
Karangan tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Anggun dengan judul Karangan
Anggun.

Pada data kutipan-siswa (4/07.A) menunjukkan kesalahan penulisan unsur
serapan yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (18) salah karena terdapat
kata serapan dari bahasa melayu yang tidak disesuaikan dengan ejaan bahasa
Indonesia. Kesalahan terletak pada kata saye, kata tersebut salah karena kata saye
menggunakan vokal e. Kata saye berasal dari bahasa melayu, jika dalam bahasa

Indonesia adalah saya. Seharusnya kata tersebut disesuaikan dengan ejaan bahasa



61

Indonesia yaitu vokal e daganti menggunakan vokal a. Adapun perbaikan kata
tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
Data (18a)

(4/07.A) mase itu saya cuti sekolah jalan semingu

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat
berdasarkan kaidah (EYD) dalam penulisan unsur serapan, karena pada kata tersbut
sudah disesuaikan dengan kaidah ejaan yang sudah ditentukan yaitu kata saya.
4.4.3 Kesalahan Penulisan Unsur Serapan dari Bahasa Inggris

Kesalahan penulisan unsur serapan pada karangan narasi siswa disebabkan
oleh kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa inggris. Data yang di paparkan
mengenai kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa inggris hanya sebagian
dari data yang ditemukan. Berikut ini paparan data mengenai kesalahan penulisan
unsur serapan dari bahasa inggris.

Data (19)

(6/01.N) Hi, nama saya Niza

Data (19) menunjukkan kesalahan penulisan unsur.serapan yang tidak
sesuai dengan kaidah (EYD V). Kesalahan yang ditemukan pada data (19)
meruapakan kesalahan pertama yang terdapat pada karangan siswa keenam.
Karangan tersebut ditulis oleh siswa yang bernama Niza dengan judul Karangan
Niza.

Pada data kutipan siswa (6/01.N) menunjukkan kesalahan penulisan unsur
serapan yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (19) salah karena terdapat
kata serapan dari bahasa inggris yang tidak disesuaikan dengan ejaan bahasa
Indonesia. Kesalahan terletak pada kata Hi, kata tersebut salah karena tidak disesuai

dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia. Kata Hi berasal dari bahasa inggris, jika
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dalam bahasa Indonesia adalah Hai. Seharusnya kata tersebut disesuaikan dengan
ejaan bahasa Indonesia yaitu vokal i menjadi ai. Adapun perbaikan kata tersebut
dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (19a)

(6/01.N) Hai, nama saya Niza

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat
berdasarkan kaidah (EY D) dalam penulisan unsur serapan, karena pada kata tersbut

sudah disesuaikan dengan kaidah ejaan yang sudah ditentukan yaitu kata Hai.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil paparan data bahwa terdapat beberapa jenis kesalahan
penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus
Gombak Utara Kuala Lumpur yaitu meliputi kesalahan penggunaan huruf,
penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan penulisan unsur serapan. Empat jenis
kesalahan tersebut diperoleh dari hasil karangan narasi yang-ditulis oleh siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Pembahasan
mengenai empat jenis kesalahan penggunaan ejaan pada karangan nasarasi siswa
diuraikan sebagai berikut:

5.1 Kesalahan Penggunan Huruf

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur disebabkan oleh kesalahan
penggunaan huruf. Kesalahan penggunaan huruf merupakan kesalahan terbanyak
yang ditemukan pada karangan narasi siswa. Kesalahan penggunaan yang terdapat
pada karangan siswa berupa kesalahan penggunaan huruf kapital.” Kesalahan
penggunaan huruf kapital yang ditemukan pada karangan siswa meliputi: kesalahan
penggunaan huruf. Kkapital huruf pertama pada awal kalimat dan kesalahan
penggunaan huruf kapital huruf pertama unsur nama orang.

Kesalahan penggunaan huruf dapat terjadi karena dipengaruhi oleh siswa
itu sendiri karena ketergesa-gesaan siswa saat menulis karangan narasi yang selalu
ingin cepat selesai tanpa memperhatikan kaidah ejaan dan kesalahan penggunaan

huruf dapat terjadi karena faktor guru yang bukan merupakan guru bahasa
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indonesia. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Nurhamidah, 2018) yang
menyatakan kesalahan disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan konsentrasi,
ketelitian dan ketergesa gesaan pada saat mengerjakan. Pendapat lain menyatakan
hal yang sama bahwa penyebab terjadinya kesalahan disebabkan oleh tergesa-
gesanya penulis dalam proses pengerjaan tanpa adanya penyeleksian kembali hasil
tulisan yang sudah dibuat (Humaira & Firdaus, 2021). Pendapat lain mengatakan
bahwa pentingnya peran guru-untuk memperhatikan tata cara menulis siswa dalam
hal penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan: guna mendidik keterampilan siswanya (Wijaya, Anggraeni , &
Prihamdani, 2020)

5.2 Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan pengunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur disebabkan oleh kesalahan
penulisan kata. Kesalahan penulisan kata merupakan kesalahan terbanayak ketiga
yang ditemukan pada karangan narasi siswa. Kesalahan penulisan kata yang
ditemukan pada karangan siswa meliputi: kesalahan penggunaan kata dasar,
kesalahan penulisan kata depan, kesalahan penulisan partikel, dan kesalahan
penulisan kata ganti.

Kesalahan penggunaan kata pada karangan siswa dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman siswa dalam penggunaan (EYD V), karena kurangnya
pemahaman tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan penggunaan kata
pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara
Kuala Lumpur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Marhamah, Iskandar, &

Nurmahanani, 2021) yang menyatakan bahwa kesalahan penggunaan ejaan dapat
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terjadi karena kurangnya pemahaman siswa terhadap kerumitan bahasa itu sendiri,
dalam hal ini Bahasa Indonesia.
5.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur disebabkan oleh kesalahan
penggunaan tanda baca. Kesalahan penggunaan tanda baca merukapan kesalahan
terbanyak kedua yang ditemukan pada karangan narasi siswa. Kesalahan
penggunaan tanda baca yang ditemukan pada karangan narasi siswa meliputi:
kesalahan penggunaa tanda titik, kesalahan penggunaan tanda koma, dan kesalahan
penggunaan tanda petik.

Kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur terjadi karena dipengaruhi oleh
pembelajaran yang belum sempurna, dimana guru ajar yang kurang memperhatikan
kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa dalam menulis, serta kurangnya latian-
latian. menulis yang memperhatikan ejaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan. Hal tersebut sejalan dengan pendpat (Wijaya, Anggraeni , & Prihamdani,
2020) yang menyatakan bahwa pentingnya peran guru untuk memperhatikan tata
cara menulis siswa dalam hal penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang sesuai
dengan kaidah-kaidah penulisan guna mendidik keterampilan siswanya.

5.4 Kesalahan Penulisan Unsur Serapan

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur disebabkan oleh kesalahan
penulisan unsur serapan. Kesalahan penulisan unsur serapan merupakan kesalahan

terbanyak keempat yang ditemukan pada karangan narasi siswa. Kesalahan
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penulisan unsur serapan yang ditemukan pada karangan narasi siswa meliputi:
kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa arab, kesalahan penulisan unsur
serapan dari bahasa melayu, dan kesalahan penulisan unsur serapan dari bahasa
inggris.

Kesalahan penulisan unsur serapan pada karangan narasi siswa imigran di
sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur dapat terjadi karena
pengaruh interferensi bahasa dimana siswa sanggar bimbingan berangkat dari latar
belakang bahasa yaitu bahasa melayu, dimana dalam kegiatan sehari-hari siwa
menggunakan bahasa melayu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Marhamah,
Iskandar, & Nurmahanani, 2021) yang menyatakan bahwa kesalahan penggunaan
ejaan karena adanya interferensi atau pengaruh-dari bahasa ibuyang dikuasai dan

digunakan siswa dalam kehidupan sehari-harinya.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan penggunaan ejaan pada
karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala
Lumpur, dapat disimpulkan bahwa fenomena mengenai kesalahan penggunaan
ejaan masih banyak dilakukan oleh siswa saat menulis karangan narasi. Jenis-jenis
kesalahan yang ditemukan pada karangan narasi siswa yaitu sebagai berikut;
Pertama, kesalahan penggunaan huruf ditemukan meliputi kesalahan penggunaan
huruf kapial. Kesalahan penggunaan huruf kapital disebabkan oleh kesalahan
penggunaan. huruf kapital pada awal kalimat dan kesalahan penggunaan huruf
kapiatal sebagai huruf pertama unsur nama orang.

Kedua, kesalahan penulisan kata ditemukan kesalahan yang meliputi:
kesalahan penulisan kata dasar yang disebabkan oleh kata dasar yang tidak ditulis
secara satu kesatuan atau di singkat, kata depan yang disebabkan oleh kesalahan
penulisan kata depan di- , partikel yang disebabkan oleh kesalahan penulisan
partikel -lah, dan kata ganti yang disebabkan oleh kesalahan penulisan kata ganti -
nya, ketiga, kesalahan. penggunaan tanda baca yang meliputi: kesalahan
penggunaan tanda titik yang disebabkan oleh kesalahan penggunaan tanda titik di
akhir kalimat, tanda koma yang disebabkan oleh kesahan penggunaan tanda koma
sebelum kata penghubung, dan tanda petik yang disebabkan oleh kesalahan

penggunaan tanda petik dalam pembicaraan, keempat, kesalahan penulisan unsur
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serapan yang disebabkan oleh kesalahan penulisan kata serapan dari bahasa arab,
bahasa melayu, dan bahasa inggris.

Kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur dapat terjadi oleh beberapa faktor
pertama karena ketergesa-gesaan siswa saat menulis karangan narasi, kurangnya
pelatihan siswa dalam menulis karangan yang sesuai dengan kaidah ejaan, kedua
kurangnya pemahaman siswa dalam penggunaan (EYD V), ketiga pembelajaran
yang belum sempurna dan keempat pengaruh interferensi bahasa dimana siswa
sanggar bimbingan berangkat dari latar belakang bahasa yaitu bahasa melayu,
dimana dalam kegiatan sehari-hari siwa menggunakan bahasa melayu. Hal tersebut
yang mengakibatkan terjadinya kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi
siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur.

6.2 Saran

Sebagai penutup dari skripsi ini, peneliti mengemukakan saran penelitian
sebagai berikut.

1. Bagai peneliti selanjutnya, peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai tolak ukur penelitian yang sama dengan fokus masalah
yang berbeda dan beragam misalnya tentang kesalahan berbahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua.

2. Bagi pembaca, peneliti ini dapat dijadikan sebuah bahan rujukan tentang
kesalahan penggunaan ejaan dalam penulisan karangan narasi dan juga
untuk mengetahui jenis-jenis aturan dalam Ejaan Yang Disempurnakan

Edisi V
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3. Bagi Guru, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur
bagi guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
kaidah-kaidah penulisan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam
penulisan karangan narasi yang sesuai dengan kaidah Ejaan Yang

Disempurnakan Edisi V.
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Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data

1. Kesalahan Penggunaan Huruf
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No Kode Data Bentuk Perbaikan Analisis
Kesalahan
1 | 1/01.AA.KPHK Nama Saya Alif Akmal Penggunaan Nama saya Alif Akmal Pada kata Saya seharusnya
huruf kecil huruf S menggunakan huruf

kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.

2 | 1/03.AA.KPHK pada Masa di bulan Penggunaan Pada Masa di bulan Pada kata pada sehaurusnya
ramadhan, kemudian Saya huruf kapital Ramadhan, kemudian Saya | huruf p menggunakan huruf
dan kawan Saya Solat di dan kawan Saya Solat di kapital karena huruf
masjid, masjid, tersebut merupakan huruf

yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah Pada.

3 | 1/04.AA.KPHK pada Masa di bulan Penggunaan pada masa di bulan Pada kata Masa seharusnya
ramadhan, kemudian Saya huruf kecil ramadhan, kemudian Saya huruf M menggunakan

dan kawan Saya Solat di
masjid,

dan kawan Saya Solat di
masjid,

huruf kecil karena huruf
tersebut bukan merupakan
huruf yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah masa.
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1/06.AA . KPHK pada Masa di bulan Penggunaan pada Masa di bulan Pada kata Saya seharusnya
ramadhan, kemudian Saya huruf kecil ramadhan, kemudian saya huruf S menggunakan huruf
dan kawan Saya Solat di dan kawan Saya Solat di kecil karena huruf tersebut
masjid, masjid, bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.
1/07.AA.KPHK pada Masa di bulan Penggunaan pada Masa di bulan Pada kata Saya seharusnya
ramadhan, kemudian Saya huruf kecil ramadhan, kemudian Saya huruf S menggunakan huruf
dan kawan Saya Solat di dan kawan saya Solat di kecil karena huruf tersebut
masjid, masjid, bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.
1/12.AA.KPHK Setelah habis Solat, Saya Penggunaan Setelah habis Solat, saya dan | Pada kata Saya seharusnya
dan kawan-kawan Saya. huruf kecil kawan-kawan Saya. bermain | huruf S menggunakan huruf
bermain di ruMah Saya. dan di ruMah Saya. dan juga kecil karena huruf tersebut
juga kaMi membeli kaMi membeli minuman dan | bukan merupakan huruf
minuman dan makanan. makanan. yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.
1/13.AA.KPHK Setelah habis Solat, Saya Penggunaan Setelah habis Solat, Saya Pada kata Saya seharusnya
dan kawan-kawan Saya. huruf kecil dan kawan-kawan saya. huruf S menggunakan huruf

bermain di ruMah Saya. dan

bermain di ruMah Saya. dan

kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
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juga kaMi membeli
minuman dan makanan.

juga kaMi membeli
minuman dan makanan.

yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.

8 | 1/15.AA.KPHK Setelah habis Solat, Saya Penggunaan Setelah habis Solat, Saya Pada kata ruMah
dan kawan-kawan Saya. huruf kecil dan kawan-kawan Saya. seharusnya huruf M
bermain di ruMah Saya. dan bermain di rumah Saya. dan | menggunakan huruf kecil
juga kaMi membeli juga kaMi membeli karena huruf M berada di
minuman dan makanan. minuman dan makanan. tengah unsur kata, sehingga

penulisan yang benar adalah
rumah.

9 | 1/716.AA.KPHK Setelah habis Solat, Saya Penggunaan Setelah habis Solat, Saya Pada kata Saya seharusnya
dan kawan-kawan Saya. huruf kecil dan kawan-kawan Saya. huruf S menggunakan huruf
bermain di ruMah Saya. dan bermain di ruMah saya. dan | kecil karena huruf tersebut
juga kaMi membeli juga kaMi membeli bukan merupakan huruf
minuman dan makanan. minuman dan makanan. yang berada di awal

kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.

10 | 1/18.AA.KPHK Setelah habis Solat, Saya Penggunaan Setelah habis Solat, Saya Pada kata kaMi seharusnya
dan kawan-kawan Saya. huruf kecil dan kawan-kawan Saya. huruf M menggunakan

bermain di ruMah Saya. dan
juga kaMi membeli
minuman dan makanan.

bermain di ruMah Saya. dan
juga kami membeli
minuman dan makanan.

huruf kecil karena huruf M
berada di tengah kata,
sehingga penulisan yang
benar adalah kami.
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11 | 1/19.AA . KPHK Setelah kaMi Sudah Selesai | Penggunaan Setelah kami Sudah Selesai | Pada kata kaMi seharusnya
makan kami balik ke ruMah. | huruf kecil makan kami balik ke ruMah. | huruf M menggunakan
Selesai Selesai huruf kecil karena huruf M
berada di tengah unsur kata,
sehingga penulisan yang
benar adalah kami.
12 | 1/20.AA.KPHK Setelah kaMi Sudah Selesai | Penggunaan Setelah kaMi sudah Selesai | Pada kata Sudah seharusnya
makan kami balik ke ruMah. | huruf kecil makan kami balik ke ruMah. | huruf S menggunakan huruf
Selesali Selesai kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah sudah
13 | 1/21.AA.KPHK Setelah kaMi Sudah Selesai | Penggunaan Setelah kaMi Sudah selesai = | Pada kata Selesai
makan kami balik ke ruMah. | huruf kecil makan kami balik ke ruMah. | seharusnya huruf S
Selesai Selesai menggunakan huruf kecil
karena huruf S berada di
tengah unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
selesai.
14 | 1/23.AA.KPHK Setelah kaMi Sudah Selesai | Penggunaan Setelah kaMi Sudah Selesai | Pada kata ruMah
makan kami balik ke ruMah. | huruf kecil makan kami balik ke ruMah. | seharusnya huruf M

Selesai

Selesai

menggunakan huruf kecil
karena huruf M berada di
tengah unsur kata, sehingga
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penulisan yang benar adalah
rumah.

15 | 2/01.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah Penggunaan Saya Aliya Lian Hafifah Pada kata lian seharusnya
huruf kapital huruf | menggunakan huruf
kapital karena meruapakan
huruf pertama unsur nama
orang, sehingga penulisan
yang benar adalah Lian.
16 | 2/03.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata ketika seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kapital Ketika uMur 10thn, Bila huruf k menggunakan huruf
Saya pergi pd Dan Saya tak Saya pergi pd Dan Saya tak | kapital karena huruf
Bawa Baju Bawa Baju tersebut merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah Ketika.
17 | 2/04.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata uMur seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika umur 10thn, Bila huruf M menggunakan

Saya pergi pd Dan Saya tak
Bawa Baju

Saya pergi pd Dan Saya tak
Bawa Baju

huruf kecil karena huruf
tersebut berada di tengah
unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
umur.
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18 | 2/06.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata bila seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika uMur 10thn, bila huruf B menggunakan huruf
Saya pergi pd Dan Saya tak Saya pergi pd Dan Saya tak | kecil karena huruf tersebut
Bawa Baju Bawa Baju bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah bila.
19 | 2/07.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata Saya seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika uMur 10thn, Bila huruf S menggunakan huruf
Saya pergi pd Dan Saya tak saya pergi pd-Dan Saya tak - | kecil karena huruf tersebut
Bawa Baju Bawa Baju bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.
20 | 2/08.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata Dan seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika uMur 10thn, Bila huruf D menggunakan huruf
Saya pergi pd Dan Saya tak Saya pergi pd dan Saya tak | kecil karena huruf tersebut
Bawa Baju Bawa Baju bukan merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah dan.
21 | 2/09.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata Saya seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika uMur 10thn, Bila huruf S menggunakan huruf

Saya pergi pd Saya tak
Bawa Baju

Saya pergi pd saya tak Bawa
Baju

kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
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yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.

22 | 2/10.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata Bawa seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika uMur 10thn, Bila huruf B menggunakan huruf
Saya pergi pd Saya tak Saya pergi pd Saya tak bawa | kecil karena huruf tersebut
Bawa Baju Baju bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah bawa.
23 | 2/11.ALH.KPHK | Saya Aliya lian Hafifah. Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kata Baju seharusnya
ketika uMur 10thn, Bila huruf kecil ketika uMur 10thn, Bila huruf B menggunakan huruf
Saya pergi pd Saya tak Saya pergi pd Saya tak kecil karena huruf tersebut
Bawa Baju Bawa baju bukan merupakan huruf
pertama yang berada di
awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
baju.
24 | 2/13.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan Kerana usdta dah Suruh Pada katar kerana
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil Bawa Baju tetapi abang seharsunya huruf k

Saya suruh tak payah Bawa
Baju

Saya suruh tak payah Bawa
Baju

menggunakan huruf kapital
karena merupakan huruf
pertama yang berada di
awal kalimat, sehingga
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penulisan yang benar adalah
Kerana.

25 | 2/16.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah suruh Pada kata Suruh seharusnya
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil Bawa Baju tetapi abang huruf S menggunakan huruf
Saya suruh tak payah Bawa Saya suruh tak payah Bawa | kecil karena huruf tersebut
Baju Baju bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah suruh.
26 | 2/17.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kata Bawa seharusnya
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil bawa Baju tetapi abang Saya | huruf B menggunakan huruf
Saya suruh tak payah Bawa suruh tak payah Bawa Baju | kecil karena huruf tersebut
Baju bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah bawa.
27 | 2/18.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Pennggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kata Baju seharusnya
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil Bawa baju tetapi abang Saya | huruf B menggunakan huruf

Saya suruh tak payah Bawa
Baju

suruh tak payah Bawa Baju

kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah baju.
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28 | 2/20.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kata Saya seharusnya
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil Bawa Baju tetapi abang saya | huruf S menggunakan huruf
Saya suruh tak payah Bawa suruh tak payah Bawa Baju | kecil karena huruf tersebut
Baju bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.
29 | 2/21.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kata Bawa seharusnya
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil Bawa Baju tetapi abang huruf B menggunakan huruf
Saya Suruh tak payah Bawa Saya Suruh tak payah bawa | kecil karena huruf tersebut
Baju Baju bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah bawa.
30 | 2/22.ALH.KPHK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kata Baju seharusnya
Bawa Baju tetapi abang huruf kecil Bawa Baju tetapi abang huruf B menggunakan huruf
Saya Suruh tak payah Bawa Saya Suruh tak payah Bawa | kecil karena huruf tersebut
Baju baju bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah baju.
31 | 2/24.ALH.KPHK | dia kata tak payah Bawa Penggunaan Dia kata tak payah Bawa Pada kata dia seharusnya

Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin dia Kita,

huruf kapital

Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin dia kita,

huruf d menggunakan huruf
kapital karena merupakan
huruf pertama pada kata




82

yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Dia

32

2/27. ALH.KPHK

dia kata “tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin” dia kita,

Penggunaan
huruf kapital

dia kata “Tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin” dia kita,

Pada kata tak seharusnya
huruf t menggunakan huruf
kapital karena terdapat pada
awal kalimat dalam petikan
langsung, sehingga
penulisan yang benar adalah
Tak.

33 | 2/28.ALH.KPHK | dia kata tak payah Bawa Penggunaan dia kata tak payah bawa Pada kata Bawa seharusnya
Baju Sebab Kawan Saya tak | huruf kecil Baju Sebab Kawan Saya tak | huruf B menggunakan huruf
maidin dia Kita, maidin dia Kita, kecil karena huruf tersebut

bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah bawa.

34 | 2/29.ALH.KPHK | dia kata tak payah Bawa Penggunaan dia kata tak payah Bawa Pada kata Baju seharusnya
Baju Sebab Kawan Saya tak | huruf kecil baju Sebab Kawan Saya tak | huruf B menggunakan huruf

maidin dia kita,

maidin dia kita,

kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah baju.
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35

2/30.ALH.KPHK

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin dia kita,

Penggunaan
huruf kecil

dia kata tak payah Bawa
Baju sebab Kawan Saya tak
maidin dia Kita,

Pada kata Sebab seharusnya
huruf S menggunakan huruf
kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah sebab.

36

2/31.ALH.KPHK

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin dia Kita,

Penggunaan
huruf kecil

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab kawan Saya tak
maidin dia kita,

Pada kata Kawan
seharusnya huruf K
menggunakan huruf kecil
karena kata tersebut bukan
merupakan kata yang
berada diawal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah kawan

37

2/32.ALH.KPHK

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin dia Kita,

Penggunaan
huruf kecil

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan saya tak
maidin dia Kita,

Pada kata Saya seharusnya
huruf S menggunakan huruf
kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya.

38

2/34. ALH.KPHK

kemudian, Saya Beli Baju
yang teman Beli Baju adalah
usdtazah dan tamat.

Penggunaan
huruf kapital

Kemudian, Saya Beli Baju
yang teman Beli Baju adalah
usdtazah dan tamat.

Pada kata kemudian
seharusnya huruf k
menggunakan huruf kapital
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karena merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Kemudian.

39 | 2/35.ALH.KPHK | kemudian, Saya Beli Baju Penggunaan kemudian, saya Beli Baju Pada kata Saya seharusnya
yang teman Beli Baju adalah | huruf kecil yang teman Beli Baju adalah | huruf S menggunakan huruf
usdtazah dan tamat. usdtazah dan tamat. kecil karena bukan

merupakan huruf pertama
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
saya.

40 | 2/36.ALH.KPHK | kemudian, Saya Beli Baju Penggunaan kemudian, Saya beli Baju Pada kata Beli seharusnya
yang teman Beli Baju adalah-| huruf kecil yang teman Beli Baju adalah | huruf B menggunakan huruf
usdtazah dan tamat. usdtazah dan tamat. kecil karena bukan

merupakan huruf pertama
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
beli.

41 | 2/37.ALH.KPHK | kemudian, Saya Beli Baju Penggunaan kemudian, Saya Beli baju Pada kata Baju seharusnya
yang teman Beli Baju adalah | huruf kecil yang teman Beli Baju adalah | huruf B menggunakan huruf

usdtazah dan tamat.

usdtazah dan tamat.

kecil karena bukan
merupakan huruf pertama
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
baju.
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42 | 2/38.ALH.KPHK | kemudian, Saya Beli Baju Penggunaan kemudian, Saya Beli Baju Pada kata Beli seharusnya
yang teman Beli Baju adalah | huruf kecil yang teman beli Baju adalah | huruf B menggunakan huruf
usdtazah dan tamat. usdtazah dan tamat. kecil karena bukan

merupakan huruf pertama
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
beli.

43 | 2/39.ALH.KPHK | kemudian, Saya Beli Baju Penggunaan kemudian, Saya Beli Baju Pada kata Baju seharusnya
yang teman Beli Baju adalah | huruf kecil yang teman Beli baju adalah | huruf B menggunakan huruf
usdtazah dan tamat. usdtazah dan tamat. kecil karena bukan

merupakan huruf pertama
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
baju.

44 | 3/03.AS.KPHK Saya Alif Syauki, diSaat Penggunaan Saya Alif Syauki, diSaat Pada kata MalaM
MalaM raMdan saya huruf kecil malam raMdan saya seharusnya huruf M

nongkrong SaMpai sahur

nongkrong SaMpai sahur

menggunakan huruf kecil
karena bukan merupakan
huruf pertama pada awal
kalimat dan berada di akhir
unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
malam
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45

3/06.AS.KPHK

Saya Alif Syauki, diSaat
MalaM raMdan saya
nongkrong SaMpai sahur

Penggunaan
huruf kecil

Saya Alif Syauki, diSaat
MalaM raMdan saya
nongkrong sampai sahur

Pada kata SaMpai huruf S
dan huruf M seharusnya
menggunakan huruf kecil
karena huruf S bukan
merupakan huruf pertama
pada awal kalimat dan huruf
M berada di tengan unsur
kata, sehingga penulisan
yang benar adalah sampai

46

3/08.AS.KPHK

lalu kawan saya bilang,
“Sharil naManya” dia
bilang. Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja.

Penggunaan
huruf kapital

Lalu kawan saya bilang,
“Sharil naManya” dia
bilang. Nanti ngak usah

pulang kita curi buah aja.

Pada kata lalu huruf |
seharusnya menggunakan
huruf kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Lalu.

47

3/10.AS.KPHK

lalu kawan saya bilang,
“Sharil naManya” dia
bilang. Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja.

Penggunaan
huruf kecil

lalu kawan saya bilang,
“Sharil namanya” dia
bilang. Nanti ngak usah

pulang kita curi buah aja.

Pada kata naManya
seharusnya huruf M
menggunakan huruf kecil
karena huruf tersebut berada
di tengah unsur kata,
sehingga penulisan yang
benar adalah Namanya.
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48

3/17.AS.KPHK

ketika kaMi sepakat untuk
Mencuri buah lalu kaMi lagi
aMbil buahnya

Penggunaan
huruf kapital

Ketika kaMi sepakat untuk
Mencuri buah lalu kaMi lagi
aMbil buahnya

Pada kata ketika seharusnya
huruf k menggunakan huruf
kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Ketika

49 | 3/18.AS.KPHK ketika kaMi sepakat untuk Penggunaan ketika kami sepakat untuk Pada kata kaMi seharusnya
Mencuri buah lalu kaMi lagi | huruf kecil Mencuri buah lalu kaMi lagi. | huruf M menggunakan
aMbil buahnya, dan tidak aMbil buahnya, dan tidak huruf kecil karena huruf
laMa ada orang yang lewat laMa ada orang yang lewat = | tersebut berada di tengah

unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
kami

50 | 3/19.AS.KPHK ketika kaMi sepakat untuk Penggunaan ketika kaMi sepakat untuk Pada kata Mencuri huruf M
Mencuri buah lalu kaMi lagi | huruf kecil mencuri buah lalu kaMi lagi | seharusnya menggunakan
aMbil buahnya, dan tidak aMbil buahnya, dan tidak huruf kecil karena huruf
laMa ada orang yang lewat laMa ada orang yang lewat | tersebut bukan merupakan

huruf pertama yang berada
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
mencuri

51 | 3/21.AS.KPHK ketika kaMi sepakat untuk Penggunaan ketika kaMi sepakat untuk Pada kata kaMi seharusnya
Mencuri buah lalu-kaMi lagi | huruf kecil Mencuri buah lalu kami lagi | huruf M menggunakan

huruf kecil karena huruf
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aMbil buahnya, dan tidak
laMa ada orang yang lewat

aMbil buahnya, dan tidak
laMa ada orang yang lewat

tersebut berada di tengah
unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
kami

52 | 3/22.AS.KPHK ketika kaMi sepakat untuk Penggunaan ketika kaMi sepakat untuk Pada kata aMbil seharusnya
Mencuri buah lalu kaMi lagi | huruf kecil Mencuri buah lalu kaMi lagi | huruf M menggunakan
aMbil buahnya, dan tidak ambil buahnya, dan tidak huruf kecil di tengah unsur
laMa ada orang yang lewat laMa ada orang yang lewat | kata, sehingga penulisan

yang benar adalah ambil

53 | 3/24.AS.KPHK ketika kaMi sepakat untuk Penggunaan ketika kaMi sepakat untuk Pada kata laMa seharusnya
Mencuri buah lalu kaMi lagi | huruf kecil Mencuri buah lalu kaMi lagi | huruf M menggunakan
aMbil buahnya, dan tidak aMbil buahnya, dan tidak huruf kecil karena huruf
laMa ada orang yang lewat. lama ada orang yang lewat. | tersebut berada di tengah

unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
lama

54 | 3/25.AS.KPHK lalu kaMi buru-buru lari-di | Penggunaan Lalu kaMi buru-buru lari di | Pada kata lalu seharusnya

keadaan itu udah Mau pagi
sekitar jaM tiga pagi

huruf kapital

keadaan itu udah Mau pagi
sekitar jaM tiga pagi

huruf I menggunakan huruf
kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Lalu
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55 | 3/26.AS.KPHK lalu kaMi buru-buru lari di Penggunaan lalu kami buru-buru lari di Pada kata kaMi seharusnya
keadaan itu udah Mau pagi | huruf kecil keadaan itu udah Mau pagi | huruf M menggunakan
sekitar jaM tiga pagi sekitar jaM tiga pagi huruf kecil karena huruf

tersebut berada di tengah
unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
kami

56 | 3/29.AS.KPHK lalu kaMi buru-buru lari di Penggunaan lalu kaMi buru-buru lari di Pada kata Mau seharusnya
keadaan itu udah Mau pagi | huruf kecil keadaan itu-udah mau pagi huruf M menggunakan
sekitar jaM tiga pagi sekitar jaM tiga pagi huruf kecil karena huruf

tersebut bukan merupakan
huruf pertama yang berada
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
mau

57 | 3/30.AS.KPHK lalu kaMi buru-buru lari di Penggunaan lalu kaMi buru-buru lari di Pada kata jaM huruf M
keadaan itu udah Mau pagi | huruf kecil keadaan itu udah Mau pagi | seharusnya menggunakan

sekitar jaM tiga pagi

sekitar jam tiga pagi

huruf kecil karena huruf
tersebut berada di akhir
unsur kata, sehinggga
penulisan yang benar adalah
jam
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58

3/32.AS.KPHK

lalu kaMi lari atap-atap
ruMah orang

Penggunaan
huruf kapital

Lalu kaMi lari atap-atap
ruMah orang

Pada kata lalu seharusnya
huruf | menggunakan huruf
kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Lalu

59

3/33.AS.KPHK

lalu kaMi lari atap-atap
ruMah orang

Penggunaan
huruf kecil

lalu kami lari atap-atap
ruMah orang

Pada kata kaMi seharusnya
huruf M menggunakan
huruf kecil karena huruf
tersebut berada di tengah
unsur kata, sehingga
penulisan yang benar adalah
kami

60

3/34.AS.KPHK

lalu kaMi lari atap-atap
ruMah orang

Penggunaan
huruf kecil

lalu kaMi lari atap-atap
rumah orang

Pada kata ruMah
seharusnya huruf M
menggunakan huruf kecil
karena huruf tersebut berada
di tengah unsur kata,
sehingga penulisan yang
benar adalah rumah

61

3/35.AS.KPHK

itu saja lah pengalaMan saya
diwaktu MalaM raMadan

Penggunaan
huruf kapital

Itu saja lah pengalaMan saya
diwaktu MalaM raMadan

Pada kata itu seharusnya
huruf i menggunakan huruf
kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
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pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Itu

62

3/37.AS.KPHK

itu saja lah pengalaMan
saya diwaktu MalaM
raMadan

Penggunaan
huruf kecil

itu saja lah pengalaman saya
diwaktu MalaM raMadan

Pada kata pengalaMan
huruf M seharusnya
menggunakan huruf kecil
karena huruf tersebut berada
di tengah unsur kata,
sehingga penulisan yang
benar adalah pengalaman

63

3/39.AS.KPHK

itu saja lah pengalaMan saya
diwaktu MalaM raMadan

Penggunaan
huruf kecil

itu saja lah pengalaMan saya
diwaktu malam raMadan

Pada kata MalaM
seharusnya huruf M
menggunakan huruf kecil
karena huruf tersebut bukan
merupakan huruf yang
berada di awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah malam

64

3/40.AS.KPHK

itu saja lah pengalaMan saya
diwaktu MalaM raMadan

Penggunaan
huruf kecil

itu saja lah pengalaMan saya
diwaktu MalaM ramadan

Pada kata raMadan
seharusnya huruf M
menggunakan huruf kecil
karena huruf tersebut berada
di tengah unsur kata,
sehingga penulisan yang
benar adalah Ramadan
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65 | 4/03.A.KPHK Perkenalkan name saye Penggunaan Perkenalkan name saye Pada kata anggun
anggun umur 11 thn huruf kapital Anggun umur 11 thn seharusnya huruf a
menggunakan huruf kapital
karena merupakan huruf
pertama unsur nama orang,
sehingga penulisan yang
benar adalah Anggun
66 | 4/06.A.KPHK mase itu saye cuti sekolah Penggunaan Mase itu saye cuti sekolah Pada kata Mase seharusnya
jalan semingu lepasitu ayah | huruf kapital jalan semingu lepas itu ayah | huruf M menggunakan
saye ajak bercuti kepineng saye ajak bercuti kepineng huruf kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Mase
67 | 4/13.A.KPHK setelah itu kamipergi Pukul | Penggunaan setelah itu kami pergi pukul | Pada kata Pukul seharusnya
7:00 lepas itu kami langsung | huruf kecil 7:00 lepas itu kami langsung | huruf P menggunakan huruf
bergerak dengan alip mak bergerak dengan alip mak kecil karena huruf tersebut
Saye ayah adik Saye ayah adik bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah pukul
68 | 4/16.A.KPHK setelah itu kami pergi Pukul | Penggunaan setelah itu kami pergi Pukul | Pada kata alip seharusnya

7:00 lepas itu kami langsung
bergerak dengan alip mak
Saye ayah adik

huruf kapital

7:00 lepas itu kami langsung
bergerak dengan Alip mak
Saye ayah adik

huruf a menggunakan huruf
kapital karena merupakan
huruf pertama unsur nama
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orang, sehingga penulisan
yang benar adalah Alip

69 | 4/22.A.KPHK kami Pergi dengan senang Penggunaan Kami Pergi dengan senang Pada kata kami seharusnya
hati kaMi Pon begerak huruf kapital hati kaMi Pon begerak huruf k menggunakan huruf
Membawak baju yg banyak Membawak baju yg banyak | kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Kami
70 | 5/02.F. KPHK Dulu Masa bulan Puasa Penggunaan Dulu masa bulan Puasa Saya | Pada kata Masa seharusnhya
Saya Pernah Main Mercun huruf kecil Pernah Main Mercun dengan | huruf M menggunakan
dengan kawan kawan huruf kecil karena huruf
tersebut bukan merupakan
huruf yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah masa
71 | 5/03.F.KPHK Dulu Masa bulan Puasa Penggunaan Dulu Masa bulan puasa Pada kata Puasa seharusya
Saya Pernah Main‘Mercun huruf kecil Saya Pernah Main Mercun huruf P menggunakan huruf

dengan kawan

dengan kawan

kecil karena huruf tersebut
bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah puasa
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72 | 5/04.F. KPHK Dulu Masa bulan Puasa Penggunaan Dulu Masa bulan Puasa saya | Pada kata Saya seharusnya
Saya Pernah Main Mercun huruf kecil Pernah Main Mercun dengan | huruf S menggunakan huruf
dengan kawan kawan kecil karena huruf tersebut

bukan merupakan huruf
yang berada di awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah saya

73 | 5/06.F.KPHK hari tiba-tiba Hujan lepastu - | Penggunaan Hari tiba-tiba Hujan lepastu | Pada kata hari seharusnya
Saya berteduh dekat Masjid | huruf kapital Saya berteduh dekat Masjid - | huruf h menggunakan huruf
dan saya pun selamat. dan saya pun selamat. kapital karena huruf

tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Hari

74 | 6/04.N.KPHK pada masa itu paklong sya Penggunaan Pada masa itu paklong sya | Pada kata pada seharusnya
berkhawin, lalu-paklong huruf kapital berkhawin, lalu paklong huruf p menggunakan huruf
saya jemput saudara masa saya jemput saudara masa kapital karena merupakan
untuk datang majlis itu untuk datang majlis itu huruf pertama pada awal

kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah Pada

75 | 6/12.N.KPHK kemudian Saudara masa dtg | Penggunaan kemudian saudara masa dtg | Pada kata Saudara
untk berMalam di rumah huruf kecil untk berMalam di rumah seharusnya huruf s

nenek

nenek

menggunakan huruf kecil
karena huruf tersebut bukan
merupakan huruf pertama
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pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
saudara

76 | 6/15.N.KPHK pada Malam itu seMua Penggunaan Pada Malam itu seMua Pada kata pada seharusnya
bersiap-siap untuk majlis huruf kapital bersiap-siap untuk majlis huruf p menggunakan huruf
besok besok kapital karena merupakan

huruf pertama pada awal
kalimat, sehingga penulisan
yang benar adalah Pada

77 | 6/16.N.KPHK pada Malam itu seMua Penggunaan pada malam itu seMua Pada kata Malam
bersiap-siap untuk majlis huruf kecil bersiap-siap untuk majlis seharusnya huruf M
besok besok menggunakan huruf kecil

karena huruf tersebut bukan
merupakan huruf pertama
pada awal kalimat, sehingga
penulisan yang benar adalah
malam

78 | 7/02.S.KPHK Hi, nama saya sinta bisa di Penggunaan Hi, nama saya Sinta bisa di | Pada kata sinta seharusnya

panggil cinta umur sy 12 thn

huruf kapital

panggil cinta umur sy 12 thn

huruf s menggunakan huruf
kapital karena merupakan
huruf pertama unsur nama
orang, sehingga penulisan
yang benar adalah Sinta
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79

7/04.S.KPHK

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur sy 12 thn

Penggunaan
huruf kapital

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil Cinta umur sy 12
thn

Pada kata cinta seharusnya
huruf ¢ menggunakan huruf
kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama unsur nama julukan
orang, sehingga penulisan
yang benar adalah Cinta

80

7/08.S.KPHK

waktu itu saya tido di rumah
anggun sbb nk teman kan
dia.

Penggunaan
huruf kapital

Waktu itu saya tido di rumah
anggun sbbnk teman kan
dia.

Pada kata waktu seharusya
huruf w menggunakan huruf
kapital karena huruf
tersebut merupakan huruf
pertama pada awal kalimat,
sehingga penulisan yang
benar adalah Waktu

2.

Kesalahan Penulisan Kata

No

Kode

Data

Bentuk
Kesalahan

Perbaikan

Analisis

1

2/05.ALH.KPKD

Saya Aliya lian Hafifah.
ketika uMur 10 thn, Bila
Saya pergi pd Saya tak
Bawa Baju

Penulisan kata
dasar

Saya Aliya lian Hafifah.
ketika uMur 10 tahun, Bila
Saya pergi pd Saya tak
Bawa Baju

Pada kata thn seharusnya
tidak boleh disingkat karena
kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah tahun.
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2/15.ALH.KPKD

kerana usdta dah Suruh
Bawa Baju tetapi abang
Saya suruh tak payah Bawa
Baju

Penulisan kata
dasar

kerana usdta sudah Suruh
Bawa Baju tetapi abang
Saya suruh tak payah Bawa
Baju

Pada kata dah seharusnya
tidak boleh disingkat karena
kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah sudah.

3/02.AS.KPKDpn

Saya Alif Syauki, diSaat
MalaM raMdan saya
nongkrong SaMpai sahur

Penulisan kata
depan

Saya Alif Syauki, Di saat
MalaM raMdan saya
nongkrong SaMpai sahur

Pada kata diSaat seharusnya
ditulis terpisah dengan kata
yang mengikutinya, sehingga
penulisan yang benar adalah
Di saat

3/04.AS.KPKD

diSaat MalaM raMdan
saya nongkrong SaMpai
sahur

Penulisan kata
dasar

diSaat MalaM ramadan
saya nongkrong SaMpai
sahur

Pada kata raMdan penulisan
kata tersebut tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena terjadi
penghilangan vokal a dan
seharusnya ditulis secara utuh
karena kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah Ramadan

3/14.AS.KPKD

Nanti ngak usah pulang
Kita curi buah aja

Penulisan kata
dasar

Nanti enggak usah pulang
Kita curi buah aja

Pada kata ngak penulisan kata
tersebut tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
seharusnya ditulis secara utuh
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karena kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah enggak

3/16.AS.KPKD

Nanti ngak usah pulang
kita curi buah aja

Penulisan kata
dasar

Nanti ngak usah pulang kita
curi buah saja

Pada kata aja penulisan
tersebut tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
karena terdapat penghilangan
konsonan s, sehingga
penulisan yang benar adalah
saja

3/28.AS.KPKD

lalu kaMi buru-buru lari di
keadaan itu udah Mau pagi
sekitar jaM tiga pagi

Penulisan kata
dasar

lalu kaMi buru-buru lari di
keadaan itu sudah Mau pagi
sekitar jaM tiga pagi

Pada kata udah penulisan kata
tesebut tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia
karena terjadi penghilangan
terhadap konsonan s dan
seharusnya ditulis secara utuh
karena kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah sudah

3/36.AS.KPP

itu saja lah pengalaMan
saya diwaktu MalaM
raMadan

Penulisan
partikel

itu sajalah pengalaMan
saya diwaktu MalaM
raMadan

Pada kata saja lah seharusnya
kata tersebut ditulis serangkai
karena partikel lah harus di
tulis serangkai dengan kata
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yang mendahuluinya,
sehingga penulisan yang
benar adalah sajalah

3/38.AS.KPKDpn

itu saja lah pengalaMan
saya diwaktu MalaM
raMadan

Penulisan kata
depan

itu saja lah pengalaMan
saya di waktu MalaM
raMadan

Pada kata diwaktu seharusnya
kata depan di ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya,
sehinga penulisan yang benar

adalah di waktu

10

4/04.A.KPKD

Perkenalkan name saye
anggun umur 11 thn

Penulisan kata
dasar

Perkenalkan name saye
anggun umur 11 tahun

Pada kata thn seharusnya

tidak boleh disingkat karena

kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah tahun.

11

4/08.A.KPKD

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu

Penulisan kata
dasar

mase itu saye cuti sekolah
jalan seminggu

Pada kata semingu
penulisannya tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena terdapat

penghilangan pada konsonan

g, sehungga penulisan yang
benar adalah seminggu

12

4/11.A.KPKDpn

lepas itu ayah saye ajak
bercuti kepineng

Penulisan kata
depan

lepas itu ayah saye ajak
bercuti ke Pineng

Pada kata kepineng
seharusnya kata depan ke
ditulis terpisah dengan kata
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yang mengikutinya, sehingga
penulisan yang benar adalah
ke Pineng

13 | 4/27.A.KPKD kami Pergi dengan senang | Penulisan kata kami Pergi dengan senang | Pada kata Membawak berasal
hati kaMi Pon begerak dasar hati kaMi Pon begerak dari kata dasar bawa
Membawak baju yg banyak Membawa baju yg banyak | seharusnya konsonan k di
hilangkan karena tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia, sehingga penulisan
yang benar adalah membawa
14 | 4/28.A.KPKD kami Pergi dengan senang | Penulisan kata kami Pergi dengan senang | Pada kata yg seharusnya tidak
hati kaMi Pon begerak dasar hati kaMi Pon begerak boleh disingkat karena kata
Membawak baju yg banyak Membawak baju yang dasar harus ditulis sebagai
banyak satu kesatuan, sehingga
penulisan yang benar adalah
yang
15 | 4/31.A.KPKD kaMi tak takut karna uMur | Penulisan kata kaMi tak takut karena Pada kata karna tidak sesuai

Saya Masi 8 thn Masi tidak
tahu apa itu SeSat

dasar

uMur Saya Masi 8 thn Masi
tidak tahu apa itu SeSat

dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penghilangan vokal e,
sehingga penulisan yang
benar adalah karena
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16 | 4/34.A.KPKD kaMi tak takut karna uMur | Penulisan kata kaMi tak takut karna uMur | Pada kata masi tidak sesuai
Saya Masi 8 thn Masi tidak | dasar Saya Masih 8 thn Masih dengan kaidah bahasa
tahu apa itu SeSat tidak tahu apa itu SeSat Indonesia karena adanya
penghilangan konsonan h,
sehingga penulisan yang
benar adalah masih
17 | 4/35.A.KPKD kaMi tak takut karna uMur | Penulisan kata kaMi tak takut karna uMur | Pada kata thn seharusnya
Saya Masi 8 thn Masi tidak - | dasar Saya Masi 8 tahun Masi tidak boleh disingkat karena
tahu apa itu SeSat tidak tahu apa itu SeSat kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah tahun.
18 | 4/36.A.KPKD kaMi tak takut karna uMur | Penulisan kata kaMi tak takut karna uMur | Pada kata masi tidak sesuai
Saya Masi 8 thn Masi tidak | dasar Saya Masi 8 thn Masih dengan kaidah bahasa
tahu apa aitu SeSat tidak tahu apa itu SeSat Indonesia karena adanya
penghilangan konsonan h,
sehingga penulisan yang
benar adalah masih
19 | 4/41.A.KPKD setelah 1 jaM kaMi boleh Penulisan kata setelah 1 jaM kaMi boleh Pada kata ad tidak sesuai

keluar dan ad Pemandang
yg sangat Indah

dasar

keluar dan ada Pemandang
yg sangat Indah

dengan kaidah bahasa
Indonesia seharusnya ditulis
secara utuh karena kata dasar
harus ditulis sebagai satu
kesatuan, sehingga penulisan
yang benar adalah ada
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20 | 4/42.A.KPKD setelah 1 jaM kaMi boleh Penulisan kata setelah 1 jaM kaMi boleh Pada kata Pemandang tidak
keluar dan ad Pemandang | dasar keluar dan ad sesuai dengan kaidah bahasa
yg sangat Indah Pemandangan yg sangat Indonesia seharusnya ditulis

Indah secara utuh karena kata dasar
harus ditulis sebagai satu
kesatuan, sehingga penulisan
yang benar adalah
pemandangan

21 | 4/43.A.KPKD setelah 1 jaM kaMi boleh Penulisan kata setelah 1 jaM kaMi boleh Pada kata yg seharusnya tidak
keluar dan ad Pemandang | dasar keluar dan ad Pemandang boleh disingkat karena kata
yg sangat Indah yang sangat Indah dasar harus ditulis sebagai

satu kesatuan, sehingga
penulisan yang benar adalah
yang

22 | 4/49.A.KPKG setelah itu sayatertidur dan | Penulisan kata setelah itu saya tertidur dan | Pada kata hotel nya
saya terbangun-dari tidur ganti saya terbangun dari tidur seharusnya ditulis serangkai
dan saya tengok hotel nya dan saya tengok hotelnya dengan kata yang
sangat Indah sangat Indah mendahuluinya, sehingga

penulisan yang benar adalah
hotelnya

23 | 4/62.A.KPKD Saye cube tankap udang Penulisan kata Saye cube tangkap udang Pada kata tankap tidak sesuai

dan tak dapat setelah itu
Mate Saye terkene air
pantai

dasar

dan tak dapat setelah itu
Mate Saye terkene air
pantai

dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penghilangan konsonan g dan
seharusnya ditulis secara utuh
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karena kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah tangkap

24 | 4/75.A.KPKDpn | setelah itu kami sangat Penulisan kata setelah itu kami sangat Pada kata kehotel seharusnya
ngantok dan saye mengajak | depan ngantok dan saye mengajak | kata depan ke ditulis terpisah
mak/ayah Saye naik mak/ayah Saye naik ke dengan kata yang
kehotel hotel mengikutinya, sehingga

penulisan yang benar adalah
ke hotel

25 | 4/90.A.KPKG setelah Pagi saye bersantai | Penulisan kata setelah Pagi saye bersantai | Pada kata ari nya seharusnya
dengan aliP dan saye ganti dengan aliP dan saye Mandi | ditulis serangkai dengan kata
Mandi Pool air nya sangat Pool airnya sangat dingin yang mendahuluinya,
dingin dan tamat dan tamat sehingga penulisan yang

benar adalah airnya

26 | 6/06.N.KPKD Hi nama saya Niza, pada Penulisan kata Hi nama saya Niza, pada Pada kata sya tidak sesuai

masa itu paklong sya
berkhawin

dasar

masa itu paklong saya
berkhawin

dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penghilangan vokal a dan
seharusnya ditulis secara utuh
karena kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya
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27

6/13.N.KPKD

kemudian Saudara masa
dtg untk berMalam di
rumah nenek

Penulisan kata
dasar

kemudian Saudara masa
datang untk berMalam di
rumah nenek

Pada kata dtg tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penyingkatan seharusnya
ditulis secara utuh karena kata
dasar harus ditulis sebagai
satu kesatuan, sehingga
penulisan yang benar adalah
datang

28

6/14.N.KPKD

kemudian Saudara masa
dtg untk berMalam di
rumah nenek

Penulisan kata
dasar

kemudian Saudara masa dtg
untuk berMalam di rumah
nenek

Pada kata untk tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penghilangan vokal u dan
seharusnya ditulis secara utuh
karena kata dasar harus ditulis
sebagai satu kesatuan,
sehingga penulisan yang
benar adalah untuk

29

7/05.S.KPKD

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur sy 12
thn

Penulisan kata
dasar

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur saya 12
thn

Pada kata sy tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penyingkatan seharusnya
ditulis secara utuh karena kata
dasar harus ditulis sebagai
satu kesatuan, sehingga
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penulisan yang benar adalah
saya

30

7/06.S.KPKD

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur sy 12
thn

Penulisan kata
dasar

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur sy 12
tahun

Pada kata thn tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penyingkatan seharusnya
ditulis secara utuh karena kata
dasar harus ditulis sebagai
satu kesatuan, sehingga
penulisan yang benar adalah
tahun

31

7/09.S.KPKD

waktu itu saya tido di
rumah anggun sbb nk
teman kan dia.

Penulisan kata
dasar

waktu itu saya tidur di
rumah anggun sbb nk
teman kan dia.

Pada kata tido tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia seharsunya vokal o
menggunakan vokal u dan di
akhiri dengan konsonan r,
sehingga penulisan yang
benar adalah tidur

32

7/11.S.KPKD

waktu itu saya tido di
rumah anggun sbb nk
teman kan dia.

Penulisan kata
dasar

waktu itu saya tido di
rumah anggun sebab nk
teman kan dia.

Pada kata sbb tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
penyingkatan seharusnya
ditulis secara utuh karena kata
dasar harus ditulis sebagai
satu kesatuan, sehingga
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penulisan yang benar adalah
sebab

3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

No

Kode

Data

Bentuk
Kesalahan

Perbaikan

Analisis

1

1/02.AAKPTT

Nama Saya Alif Akmal,

Penggunaan
tanda titik (.)

Nama Saya Alif Akmal.

Pada kalimat tersebut
seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
Nama saya Alif Akmal.

1/09.AA.KPTT

pada Masa di bulan
ramadhan, kemudian Saya
dan kawan Saya Solat di
masjid,

Penggunaan
tanda titik (.)

Nama Saya Alif Akmal,
pada Masa di bulan
ramadhan, kemudian Saya
dan kawan Saya Solat di
masjid.

Pada kalimat pada Masa di
bulan ramdhan, kemudia Saya
dan kawan Saya Solat di masjid,
seharusnya kalimat tersebut
diakhiri dengan tanda titik (.)
karena merupakan kalimat
pernyataan, sehingga penulisan
yang benar adalah pada Masa di
bulan ramdhan, kemudia Saya
dan kawan Saya Solat di masjid.

1/11.AA.KPTK

Setelah habis Solat. Saya
dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya.

Penggunaan
tanda koma (,)

Setelah habis Solat, Saya
dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya.

Pada kalimat Setelah habis
Solat, Saya dan kawan-kawan
Saya. bermain di ruMah Saya.
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setelah kata Solat seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
karena untuk memisahkan anak
kalimat yang mendahului induk
kalimatnya, sehingga penulisan
yang benar adalah Setelah habis
Solat, Saya dan kawan-kawan
Saya. bermain di ruMah Saya.

1/14 AAKPTT

Setelah habis Solat. Saya
dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya.

Penggunaan
tanda titik (.)

Setelah habis Solat. Saya
dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya.

Pada kalimat Setelah habis
Solat, Saya dan kawan-kawan
Saya. bermain di ruMah Saya.
setelah kata kawan-kawan saya
seharusnya tidak perlu
menggunakan tanda titik (.),
sehingga penulisan yang benar
adalah Setelah habis Solat, Saya
dan kawan-kawan Saya bermain
di ruMah Saya.

1/17.AA.KPTK

Setelah habis Solat. Saya
dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya.
dan juga kaMi membeli
minuman dan makanan.

Penggunaan
tanda titik

Setelah habis Solat. Saya
dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya
dan juga kaMi membeli
minuman dan makanan.

Pada kalimat Setelah habis
Solat. Saya dan kawan-kawan
Saya. bermain di ruMah Saya.
dan juga kaMi membeli
minuman dan makanan. Setelah
kata rumah saya seharusnya
tidak perlu menggunakan tanda
titik (.), sehingga penulisan yang
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benar adalah Setelah habis
Solat. Saya dan kawan-kawan
Saya. bermain di ruMah Saya
dan juga kaMi membeli
minuman dan makanan.

1/22.AA.KPTK | Setelah kaMi Sudah Penggunaan Setelah kaMi Sudah Pada kalimat Setelah kaMi
Selesai makan kami balik | tanda koma (,) Selesai makan, kami balik | Sudah Selesai makan kami balik
ke ruMah. ke ruMah. ke ruMah. Setelah kata makan

seharusnya menggunakan tanda
koma (,) karena untuk
memisahkan anak kalimat yang
mendahului induk kalimatnya,
sehingga penulisan yang benar
adalah Setelah kaMi Sudah
Selesai makan, kami balik ke

ruMah.
2/02.ALH.KPTT | Saya Aliya lian Hafifah, Penggunaan Saya Aliya lian Hafifah. Pada kalimat tersebut
tanda titik (.) seharusnya diakhiri dengan

tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
Saya Aliya lian Hafifah.

2/12.ALH.KPTT | ketika uMur 10thn, Bila Penggunaan ketika uMur 10thn, Bila Pada kalimat tersebut
Saya pergi pd Dan Saya tanda titik (.) Saya pergi pd Dan Saya seharusnya diakhiri dengan
tak Bawa Baju tak Bawa Baju. tanda titik (.) karena merupakan
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kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
ketika uMur 10thn, Bila Saya
pergi pd Dan Saya tak Bawa
Baju.

9 2/19.ALH.KPTK | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kalimat tersebut sebelum
Bawa Baju tetapi abang tanda koma (,) Bawa Baju, tetapi abang kata penghubung tetapi
Saya suruh tak payah Saya suruh tak payah seharusnya menggunakan tanda
Bawa Baju Bawa Baju kom(,) karena merupakan kata
penghubung dalam kalimat
majemuk pertentangan,
sehingga penulisan yang benar
adalah kerana usdta dah Suruh
Bawa Baju, tetapi abang Saya
suruh tak payah Bawa Baju
10 | 2/23.ALH.KPTT | kerana usdta dah Suruh Penggunaan kerana usdta dah Suruh Pada kalimat tersebut

Bawa Baju tetapi-abang
Saya suruh tak payah
Bawa Baju

tanda titik (.)

Bawa Baju tetapi abang
Saya suruh tak payah
Bawa Baju.

seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
kerana usdta dah Suruh Bawa
Baju tetapi abang Saya suruh
tak payah Bawa Baju.
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11

2/25.ALH.KPTK

dia kata “tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya
tak maidin” dia kita,

Penggunaan
tanda koam (,)

dia kata, “tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya
tak maidin” dia kita,

Pada kalimat tersebut setelah
kalimat dia kata seherusnya
menggunakan tanda koma (,)
untuk memisahkan petikan
langsung, sehingga penulisan
yang benar adalah dia kata, “tak
payah Bawa Baju Sebab Kawan
Saya tak maidin” dia kita,

12

2/26.ALH.KPTP

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya
tak maidin dia kita,

Penggunaan
tanda petik (*°...”)

dia kata “tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya
tak maidin” dia Kita,

Pada kalimat tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya tak
maidin seharusnya
menggunakan tanda petik untuk
mengapit petikan pembicaraan
tersebut, sehingga penulisan
yang benar adalah dia kata “tak
payah Bawa Baju Sebab Kawan
Saya tak maidin” dia kita,

13

2/33.ALH.KPTT

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya
tak maidin dia kita,

Penggunaan
tanda titik (.)

dia kata tak payah Bawa
Baju Sebab Kawan Saya
tak maidin dia kita.

Pada kalimat tersebut
seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah dia
kata tak payah Bawa Baju
Sebab Kawan Saya tak maidin
dia kita.
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14

3/01.AS.KPTT

Saya Alif Syauki,

Penggunaan
tanda titik (.)

Saya Alif Syauki.

Pada kalimat tersebut
seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
Saya Alif Syauki.

15

3/05.AS.KPTK

diSaat MalaM raMdan
saya nongkrong SaMpai
sahur

Penggunaan
tanda koma (,)

diSaat MalaM raMdan,
saya nongkrong SaMpai
sahur

Pada kalimat diSaat MalaM
raMdan, saya nongkrong
SaMpai sahur setelah kata
ramdan seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
karena untuk memisahkan anak
kalimat yang mendahului induk
kalimatnya, sehingga penulisan
yang benar adalah diSaat
MalaM raMdan, saya
nongkrong SaMpai sahur

16

3/07.AS.KPTT

diSaat MalaM raMdan
saya nongkrong SaMpai
sahur

Penggunaan
tanda titik (.)

diSaat MalaM raMdan
saya nongkrong SaMpai
sahur.

Pada kalimat tersebut
seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
diSaat MalaM raMdan saya
nongkrong SaMpai sahur.
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17 | 3/09.AS.KPTP lalu kawan saya bilang, Penggunaan lalu kawan saya bilang, Pada kalimat tersebut pada kata
“Sharil naManya” dia tanda petik (“...”) | Sharil naManya dia Sharil naManya seharusnya
bilang. Nanti ngak usah bilang. Nanti ngak usah tidak perlu menggunakan tanda
pulang kita curi buah aja. pulang kita curi buah aja. | petik, sehingga penulisan yang

benar adalah lalu kawan saya
bilang, Sharil naManya dia
bilang. Nanti ngak usah pulang
kita curi buah aja.

18 | 3/11. AS.KPTT | lalu kawan saya bilang, Penggunaan lalu kawan saya bilang, Pada kalimat tersebut setelah
Sharil' naManya dia tanda koma (,) Sharil naManya, dia kata naManya seharusnya
bilang. Nanti ngak usah bilang. Nanti ngak usah menggunakan tanda titik (,)
pulang kita curi buah aja. pulang kita curi buah aja. | untuk mengapit keterangan

tambahan, sehingga penulisan
yang benar adalah lalu kawan
saya bilang, Sharil naManya.
dia bilang. Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja.

19 | 3/12.AS.KPTK | lalu kawan saya bilang, Penggunaan lalu kawan saya bilang, Pada kalimat tersebut setelah

Sharil naManya dia
bilang. Nanti ngak usah

pulang kita curi buah aja.

tanda koam (,)

Sharil naManya dia
bilang, “Nanti ngak usah

pulang kita curi buah aja”.

kata bilang seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
karena untuk memisahkan
petikan langsung, sehingga
penulisan yang benar adalah
lalu kawan saya bilang, Sharil
naManya dia bilang, “Nanti
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ngak usah pulang kita curi buah
aja”.

20

3/13.AS.KPTP

lalu kawan saya bilang,
Sharil naManya dia
bilang. Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja.

Penggunaan
tanda petik (...”)

lalu kawan saya bilang,
Sharil naManya dia
bilang, “Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja”.

Pada kalimat Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja
seharusnya menggunakan tanda
petik untuk mengapit petikan
langsung, sehingga penulisan
yang benar adalah lalu kawan
saya bilang, Sharil naManya dia
bilang, “Nanti ngak usah
pulang kita curi buah aja”.

21

3/15.AS.KPTK

Nanti ngak usah pulang
kita curi buah aja.

Penggunaan
tanda koma (,)

Nanti ngak usah pulang,
kita curi buah aja.

Pada kalimat tersebut setelah
kata pulang seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
untuk memisahkan anak kalimat
yang mendahului induknya,
sehingga penulisan yang benar
adalah Nanti ngak usah pulang,
kita curi buah aja.

22

3/20.AS.KPTK

ketika kaMi sepakat untuk
Mencuri buah lalu kaMi
lagi aMbil buahnya, dan
tidak laMa ada orang yang
lewat.

Penggunaan
tanda koma (,)

ketika kaMi sepakat untuk
Mencuri buah, lalu kaMi
lagi aMbil buahnya, dan
tidak laMa ada orang yang
lewat.

Pada kata kalimat tersebut
sebelum kata lalu seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
karena merupakan kata
penghubung dalam kalimat
majemuk pertentangan,
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sehingga penulisan yang benar
adalah ketika kaMi sepakat
untuk Mencuri buah, lalu kaMi
lagi aMbil buahnya, dan tidak
laMa ada orang yang lewat.

23 | 3/23.AS.KPTK | ketika kaMi sepakat untuk | Penggunaan ketika kaMi sepakat untuk | Pada kalimat tersebut setelah
Mencuri buah lalu kaMi tanda koma (,) Mencuri buah lalu kaMi kata buahnya seharusnya tidak
lagi aMbil buahnya, dan lagi aMbil buahnya dan perlu menggunakan tanda koam
tidak laMa ada orang yang tidak laMa ada orang yang | (,), sehingga penulisan yang
lewat. lewat. benar adalah ketika kaMi

sepakat untuk Mencuri buah
lalu kaMi lagi aMbil buahnya
dan tidak laMa ada orang yang
lewat.

24 | 3/27.AS.KPTK | lalu kaMi buru-buru lari di | Penggunaan lalu kaMi buru-buru lari, Pada kalimat tersebut setelah

keadaan itu udah Mau
pagi sekitar jaM tiga pagi

tanda koam (,)

di keadaan itu udah Mau
pagi sekitar jaM tiga pagi

kata lari seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
untuk menghindari salah
pengertian, sehingga penulisan
yang benar adalah lalu kaMi
buru-buru lari, di keadaan itu
udah Mau pagi sekitar jaM tiga
pagi
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25

3/31.AS.KPTT

lalu kaMi buru-buru lari di
keadaan itu udah Mau
pagi sekitar jaM tiga pagi

Penggunaan
tanda titik (.)

lalu kaMi buru-buru lari di
keadaan itu udah Mau
pagi-sekitar jaM tiga pagi.

Pada kalimat tersebut
seharusnya di akhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
lalu kaMi buru-buru lari di
keadaan itu udah Mau pagi
sekitar jaM tiga pagi.

26

4/05.A.KPTT

Perkenalkan name saye
anggun umur 11 thn

Penggunaan
tanda titik (.)

Perkenalkan name saye
anggun umur 11 thn.

Pada kalimat tersebut
seharusnya di akhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
Perkenalkan name saye anggun
umur 11 thn.

27

4/09.A.KPTK

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu lepas itu
ayah saye ajak bercuti
kepineng

Penggunaan
tanda koma (,)

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu, lepas itu
ayah saye ajak bercuti
kepineng

Pada kalimat tersebut sebelum
kata lepas itu seharusnya
menggunakan tanda koma (,)
karena merupakan kata
penghubung, sehingga penulisan
yang benar adalah mase itu saye
cuti sekolah jalan semingu,
lepas itu ayah saye ajak bercuti
kepineng
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28

4/12. A.KPTT

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu lepas itu
ayah saye ajak bercuti
kepineng

Penggunaan
tanda titik (.)

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu, lepas itu
ayah saye ajak bercuti
kepineng.

Pada kalimat tersebut
seharusnya di akhiri dengan
tanda titik karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
mase itu saye cuti sekolah jalan
semingu, lepas itu ayah saye
ajak bercuti kepineng.

29

4/17.A.KPTK

lepas itu kami langsung
bergerak dengan alip mak
Saye ayah adik

Penggunaan
tanda koma (,)

lepas itu kami langsung
bergerak dengan alip, mak
Saye, ayah, dan adik

Pada kalimat tersebut
seharusnya menggunakan tanda
koma (,) sebegai pemerincian
diantara unsur-unsur kata,
sehingga penulisan yang benar
adalah lepas itu kami langsung
bergerak dengan alip, mak
Saye, ayah, dan adik

30

5/01.F.KPTT

Saya Fadli

Penggunaan
tanda titik (.)

Saya Fadli.

Pada kalimat tersebut
seharusnya di akhiri dengan
tanda titik karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
Saya Fadli.

31

5/05.F.KPTT

Dulu Masa bulan Puasa
Saya pernah Main Mercun
dengan kawan

Penggunaan tana
titik (.)

Dulu Masa bulan Puasa
Saya pernah Main Mercun
dengan kawan.

Pada kalimat tersebut
seharusnya di akhiri dengan
tanda titik karena merupakan
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kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah
Dulu Masa bulan Puasa Saya
pernah Main Mercun dengan
kawan.

32

6/02.N.KPTK

Hi nama saya Niza

Penggunaan
tanda koma (,)

Hi, nama saya Niza

Pada kalimat tersebut
seharusnya setelah kata hi
menggunakan tanda koma (,)
karena merupakan kata seru,
sehingga penulisan yang benar
adalah Hi, nama saya Niza

33

6/03.N.KPTT

Hi nama saya Niza

Penggunaan
tanda titik (.)

Hi nama saya Niza.

Pada kalimat tersebut
seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah Hi
nama saya Niza.

34.

7/07.N.KPTT

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur sy 12
thn

Penggunaan
tanda titik (.)

Hi, nama saya sinta bisa di
panggil cinta umur sy 12
thn.

Pada kalimat tersebut
seharusnya diakhiri dengan
tanda titik (.) karena merupakan
kalimat pernyataan, sehingga
penulisan yang benar adalah Hi,
nama saya sinta bisa di panggil
cinta umur sy 12 thn.
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No

Kode

Data

Bentuk Kesalahan

Perbaikan

Analisis

1

1/05.AA.KPUS

Nama Saya Alif Akmal,
pada Masa di bulan
ramadhan, kemudian Saya
dan kawan Saya Solat di
masjid

Penulisan unsur
serapan

Nama Saya Alif Akmal,
pada Masa di bulan
ramadan, kemudian Saya
dan kawan Saya Solat di
masjid

Pada kata ramdhan
penulisan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
pengaruh unsur serapan dari
bahasa arab, sehingga
penulisan yang benar adalah
Ramadan

dan kawan-kawan Saya.
bermain di ruMah Saya.

serapan

kawan-kawan Saya. bermain
di ruMah Saya.

2 1/08.AA.KPUS | Nama Saya Alif Akmal, Penulisan unsur Nama Saya Alif Akmal, Pada kata Solat penulisan
pada Masa di bulan serapan pada Masa di bulan tidak sesuai dengan kaidah
ramadhan, kemudian Saya ramadhan, kemudian Saya Indonesia karena adanya
dan kawan Saya Solat di dan kawan Saya salat di pengaruh serapan dari
masjid masjid bahasa arab, sehingga

penulisan yang benar
adalaha salat.

3 1/10.AA.KPUS | Setelah habis Solat. Saya Penulisan unsur Setelah habis salat. Saya dan | Pada kata Solat penulisan

tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa arab, sehingga
penulisan yang benar
adalaha salat.
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2/14. ALH.KPUS

kerana usdta dah Suruh
Bawa Baju tetapi abang
Saya suruh tak payah Bawa
Baju

Penulisan unsur
serapan

kerana ustazah dah Suruh
Bawa Baju tetapi abang Saya
suruh tak payah Bawa Baju

Pada kata usdta penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa arab, sehingga
penulisan yang benar adalah
ustazah.

2/40.ALH.KPUS

kemudian, Saya Beli Baju
yang teman Beli Baju
adalah usdtazah dan tamat.

Penulisan unsur
serapan

kemudian, Saya Beli Baju
yang teman Beli Baju adalah
ustazah dan tamat.

Pada kata usdtazah
penulisan tidak sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia karena adanya
pengaruh serapan dari
bahasa arab, sehingga
penulisan yang benar adalah
ustazah.

4/01.A.KPUS

Perkenalkan name saye
anggun umur 11 thn

Penulisan -unsur
serapan

Perkenalkan nama saye
anggun umur 11 thn

Pada kata name penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah nama
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4/02.A.KPUS

Perkenalkan name saye
anggun umur 11 thn

Penulisan unsur
serapan

Perkenalkan name saya
anggun umur 11 thn

Pada kata saye penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya

4/06.A.KPUS

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu

Penulisan unsur
serapan

masa itu saye cuti sekolah
jalan semingu

Pada kata mase penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah masa

4/07.A.KPUS

mase itu saye cuti sekolah
jalan semingu

Penulisan unsur
serapan

mase itu saya cuti sekolah
jalan semingu

Pada kata saye penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
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sehingga penulisan yang
benar adalah saya

10

4/10.A.KPUS

lepas itu ayah saye ajak
bercuti kepineng

Penulisan unsur
serapan

lepas itu ayah saya ajak
bercuti kepineng

Pada kata saye penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya

11

4/18.A.KPUS

lepas itu kaMi langsung
bergerak dengan alip mak
Saye ayah adik

Penulisan unsur
serapan

lepas itu kaMi langsung
bergerak dengan alip mak
Saya sayah adik

Pada kata saye penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya

12

4/53.A.KPUS

Saya berlari-lari Saya
terlangar org saya tak
kira”kan die dan saMpai

Penulisan unsur
serapan

Saya berlari-lari Saya
terlangar org saya tak
kira”kan dia dan saMpai
saye langsung Mandi Pantai

Pada kata die penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
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saye langsung Mandi
Pantai

dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah dia

13 | 4/57.A.KPUS Saya berlari-lari Saya Penulisan unsur Saya berlari-lari Saya Pada kata saye penulisan
terlangar org saya tak serapan terlangar org saya tak tidak sesuai dengan kaidah
kira”kan die dan saMpai kira”kan die dan saMpai bahasa Indonesia karena
saye langsung Mandi saya langsung Mandi Pantai | adanya pengaruh serapan
Pantai dari bahasa melayu huruf

vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya

14 | 4/60.A.KPUS Saye cube tankap udang Penulisan unsur Saya cube tankap udang dan | Pada kata saye penulisan

dan tak dapat setelah.itu
Mate Saye terkene air
pantai

Serapan

tak dapat setelah itu Mate
Saye terkene air pantai

tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya
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15

4/61.A.KPUS

Saye cube tankap udang
dan tak dapat setelah itu
Mate Saye terkene air
pantai

Penulisan unsur
serapan

Saye coba tankap udang dan
tak dapat setelah itu Mate
Saye terkene air pantai

Pada kata cube penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal u seharusnya
menggunakan huruf vokal o
dan huruf vokal e
menggunakan huruf vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah coba

16

4/64.A.KPUS

Saye cube tankap udang
dan tak dapat setelah itu
Mate Saye terkene air
pantai

Penulisan unsur
serapan

Saye cube tankap udang dan
tak dapat setelah itu Mata
Saye terkene air pantai

Pada kata Mate penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah mata

17

4/65.A.KPUS

Saye cube tankap udang
dan tak dapat setelah itu
Mate Saye terkene air
pantai

Penulisan unsur
serapan

Saye cube tankap udang dan
tak dapat setelah itu Mate
Saya terkene air pantai

Pada kata saye penulisan
tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
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menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya

18 | 4/67.A.KPUS Saye cube tankap udang Penulisan unsur Saye cube tankap udang dan | Pada kata terkene penulisan
dan tak dapat setelah itu serapan tak dapat setelah itu Mate tidak sesuai dengan kaidah
Mate Saye terkene air Saye terkena air pantai bahasa Indonesia karena
pantai adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e di akhir kata
seharusnya menggunakan
vokal a, sehingga penulisan
yang benar adalah terkena
19 | 4/71.A.KPUS setelah itu kami sangat Penulisan unsur setelah itu kami sangat Pada kata saye penulisan
ngantok dan saye mengajak | serapan ngantok dan saya mengajak | tidak sesuai dengan kaidah
mak/ayah Saye naik mak/ayah Saye naik kehotel ‘| bahasa Indonesia karena
kehotel adanya pengaruh serapan
dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya
20 | 4/74.A.KPUS setelah itu kami sangat Penulisan unsur setelah itu kami sangat Pada kata saye penulisan

ngantok dan saye mengajak
mak/ayah Saye naik kehotel

Serapan

ngantok dan saye mengajak
mak/ayah Saye naik kehotel

tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia karena
adanya pengaruh serapan




125

dari bahasa melayu huruf
vokal e seharusnya
menggunakan vokal a,
sehingga penulisan yang
benar adalah saya
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Lampiran 2. Hasil Karangan Siswa
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Lampiran karangan 2
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Lampiran Karangan 3
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Lampiran Karangan 4
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Lampiran Karangan 5
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Lampiran Karangan 6
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Lampiran Karangan 7




Lampiran 3. Permohonan Ijin

Permohonan ljin Observasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Karimata No. 49 Jember 68121 Jawa Timur Indonesia
Kotak Pos 104 Telp. 0331-336728 Fax. 0331-337957
Website :http://www.unmuhjember.ac.idE-mail:kantorpusat@unmuhjember.ac.id
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Nomor : 0330/I1.3.AU/FKIP/F/2023 24 Rajab 1444 H
Lamp :- 15 Februari 2022 M

Hal : Permohonan ljin Observasi

Kepada :Yth. Pimpinan Sanggar Bimbingan Kamus Gombak Utara
di-
Kualalumpur - Malaysia

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka tugas mata
kuliah Panulisan Proposal Skripsi bagi mahasiswa Program Studi
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Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai bentuk kesalahan penggunaan cjaan yang
ditemukan pada karangan narasi siswa imigran di sangar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala
Lumpur. Penclitian in1 merupakan penclitian kualitatif. Data dalam penclitian ini berupa dokumen
tertulis, yang bersumber dari karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak
Utara Kuala Lumpur. Tcknik pengumpulan data yang digunakan pada penclitian ini adalah
dokumentasi berupa teknik baca dan teknik catat Teknik analisis data yang digunakan pada
penclitian ini adalah analisis data kualtatif yaitu reduksi data. penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan penggunaan cjaan telah disimpulkan
bahwa fenomena mengenai kesalahan penggunaan cjaan masih banyak dilakukan olch siswa saat
menulis karangan narasi. Adapaun jenis-jenis kesalahan yang dialami olch siswa yaitu schagai
berikut; 1) kesalahan penggunaan huruf ditemukan meliputi kesalahan penggunaan huruf kapial
Kesalahan penggunaan huruf kapital discbabkan olch kesalahan penggunaan huruf kapital pada awal
kalimat dan kesalahan penggunaan huruf kapiatal scbagai huruf pertama unsur nama orang. 2)
kesalahan penulisan kata ditemukan kesalahan yang meliputi: kesalahan penulisan kata dasar yang
discbabkan olch kata dasar yang tidak ditulis secara satu kesatuan atau di singkat, kata depan yang
dischabkan olch kesalahan penulisan kata depan di- | partikel yang dischabkan oleh kesalahan
penulisan partikel -/ah . dan kata ganti yang discbabkan olch kesalahan penulisan kata ganti -nya, 3)
kesalahan penggunaan tanda baca yang meliputi: kesalahan penggunaan tanda titik yang discbabkan
olch kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat. tanda koma yang discbabkan olch kesahan
penggunaan tanda koma scbelum kata penghubung. dan tanda petik yang discbabkan olch kesalahan
penggunaan tanda petik dalam pembicaraan, 4) kesalahan penulisan unsur scrapan yang discbabkan
olch kesalahan penulisan kata scrapan dari bahasa arab. Kesalahan dapat terjadi discbabkan karena
interferensi bahasa dimana siswa sanggar bimbingan berasal dari latar belakang bahasa melayu dan
kurangnya pemahaman siswa dalam penggunaan (EYD V), karena kurangnya pemahaman tersebut
dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan penggunaan ¢jaan.

Kata Kunci: kesalahan berbahasa. cjaan, karangan narasi

Abstract
This study aims to describe the forms of spelling errors found in the narrative essays of immigrant
students at the Gombak Utara dictionary guidance center, Kuala Lumpur. This rescarch is a
qualitative rescarch. The data in this study were in the form of written documents, which were
sourced from narrative essays by immigrant students at the Gombak Utara Dictionary guidance
studio in Kuala Lumpur. The data collection technique used in this study is documentation i the
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form of reading techniques and note-taking techniques. The data analysis technique used in this study
is qualitative data analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing conc lusions. Based
on the results of rescarch regarding spelling errors, it has been concluded that the phenomenon
regarding spelling errors is still mostly camed out by students when writing narrative essays. There
are types of crrors experienced by students, namely as follows; 1) errors in the use of letters were
found including errors in the use of capital letters. Emors in the use of capital letters are caused by
crrors in the usc of capital letters at the beginning of sentences and errors in the usc of capital letters
as the first letter of a person's name, 2) errors in writing words found errors which include: errors in
writing basic words caused by basic words not written as a whole or in short, prepositions caused by
errors in writing the preposition di-, particles caused by errors in writing the particle -lah, and
pronouns caused by errors in writing the pronoun, 3) errors in the use of punctuation which include:
errors in usc full stop caused by the wrong usc of a full stop at the end of a sentence, a comma caused
by the validity of using a comma before a conjunction, and quotation marks caused by the wrong use
of quotation marks in speech. 4) writing errors of absorption clements caused by writing mistakes
loan words from Arabic. Errors can occur duc to language interference where the guidance studio
students come from a Malay language background and students' lack of understanding in using (EYD
V). because this lack of understanding can result in spelling errors.

Keywords: language ervors, spelling, narrative essay

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya bahasa merupakan alat untuk berinteraksi yang tidak bisa lepas dari
kehidupan manusia. Tanpa mereka, orang tidak dapat berinteraksi dan berkomunikasi satu
sama lain. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan untuk menyatakann maksud.
gagasan, pikiran dan perasaan kepada orang lain (Devianty, 2017). Oleh karenanya bahasa
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia.

Istiqoh (2020) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa terdiri dari empat bagian,
yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam praktiknya. di sekolah
keempat bagian tersebut diajarkan secara berkesinambungan dan koheren, sehingga
keterampilan berbahasa menjadi milik mereka sendiri.

Dari empat bagian keterampilan berbahasa yang harus dipelajari salah satunya adalah
keterampilan menulis. Riska & Rahmawati (2022) menyatakan bahwa keterampilan menulis
merupakan komponen bahasa yang penting yang perlu dipraktikkan dan dikuasai siswa.
Pendapat lain mengatakan bahwa menulis adalah kemampuan mengungkapkan pikiran,
gagasan dan pemikiran siswa dalam bentuk tulisan (Musyawir & Loilatu, 2020).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa keterampilan menulis
merupakan keterampilan produktif, artinya bahwa siswa dituntut untuk melakukan kegiatan
yang menghasilkan sebuah tulisan.

Menurut Gustaviana, Rahima, & Sujoko (2018) keterampilan menulis bersifat
kompleks karena memerlukan pemahaman tentang aturan tata bahasa tertulis. Salah satu
aturan tata bahasa yang harus di pahami siswa sebelum menulis adalah aturan ejaan.
Kesalahan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia dalam sebuah tulisan masih banyak
ditemukan. Oleh karena itu, penelitian tentang kesalahan berbahasa terutama dalam
penggunaan ejaan masih perlu dilakukan.

Kesalahan adalah unsur kebahasaan tertentu yang meliputi penggunaan huruf, bentuk
kata, kalimat, paragraf, dan ejaan yang melanggar kaidah atau tata bahasa indonesia ( Fikram,
2019). Kesalahan penggunaan ejaan, dapat diukur dengan menggunakan pedoman Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD V). EYD kembali digunakan dan ditetapkan sebagai panduan
resmi penggunaan bahasa Indonesia pada 16 Agustus 2022. EYD yang digunakan adalah
edisi kelima atau disebut EYD V, EYD V merupakan pengembangan lebih lanjut dari
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pedoman ejaan resmi sebelumnya, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
(Hidayatika, 2023).

Ejaan adalah aturan tulis-menulis, secara lengkap dapat dikatakan bahwa ejaan
tentang bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antar
lambang tersebut (pemisahan dan penghubung) (Hamlan & Karim, 2018). Ejaan adalah
aturan atau petunjuk penulisan dan penjabaran lambang bunyi dalam bahasa. Ejaan meliputi
beberapa aturan yang terdiri dari: Penggunaan huruf. penulisan kata, penggunaan tanda baca.
dan penulisan unsur serapan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Lasiratan, 2019) Ejaan
Yang Disempurnakan terdiri atas empat bab, yaitu: (1) penggunaan huruf, (2) penulisan kata,
(3) penggunaan tanda baca, dan (4) penulisan unsur serapan.

Salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di sanggar bimbingan kamus
Gombak Utara Kuala Lumpur adalah keterampilan menulis karangan narasi. Karangan
narasi adalah suatu bentuk karangan berdasarkan kurun waktu tertentu. unsur-unsur
karangan yang menajdi aspek penilaian kebaikan karangan tersebut (Mariana, Idham, &
Adnan, 2018). Narasi ekspositoris berupa pendeskripsian kejadian yang disampaikan
melalui cerita seperti biografi. auto biografi. dan kisah pengalaman. Karangan narasi pada
penelitian ini berdasarkan pengalaman pribadi.

Pengalaman pribadi merupakan sebuah pengalaman yang dialami setiap orang dalam
hidupnya (Musyawir & Loilatu, 2020). Pengalaman pada seseorang bisa sedih, senang,
bahkan mengesankan. Pengambilan karangan narasi pengalaman pribadi ini karena salah
satu yang lebih muda dari karangan yang lain dan dengan karangan narasi pengalaman
pribadi siswa dapat mudah memahami karena siswa diarahkan untuk menceritakan apa yang
pernah mereka alami.

Berdasarkan Hasil observasi yang dilakukan dengan mengamati tulisan siswa di
Sanggar Bimbingan Kamus Gombak Utara Kuala Lumpur (SBKGUKL) yang ditulis pada
waktu pembelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat tulisan-tulisan yang
tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga menimbulkan
kesalahan penggunaan ejaan. Berikut hasil observasi mengenai kesalahan penggunaan ejaan
pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus gombak utara Kuala
Lumpur:

mase itu saye cuti sekolah jalan seminggu (4/06.A.KPHK)

Kutipan karangan siswa di atas, masih terdapat kata yang tidak sesuai dengan kaidah
(EYD V). Kesalahan tersebut berupa penggunaan huruf kapital yaitu pada kata mase
seharusnya huruf » menggunakan huruf kapital karena merupakan huruf pertama pada awal
kalimat. Huruf kapital adalah huruf dengan ukuran dan bentuk yang lebih besar dari
biasanya. fungsinya sebagai huruf pertama dari sebuah kalimat, huruf pertama dari nama
seseorang, dan lain sebagainya. Contohnya A, B, C (Muflihah & Sutrisna, 2021).

Selain ditemukan data pertama kesalahan penggunaan huruf pada hasil obesrvasi,
ditemukan juga data kedua hasil observasi mengenai kesalahan penggunaan ejaan.
Kesalahan ejaan berupa kesalahan penulisan kata dasar. Berikut data kedua hasil observasi
mengenai kesalahan penggunaan kata dasar.

Kami pun bergerak membawak baju yg banyak. (4/28.A.KPKD)

Kutipan karangan siswa di atas, masih terdapat kata yang tidak sesuai dengan kaidah
(EYD V). Kesalahan tersebut berupa penggunaan kata dasar yaitu pada kata yg seharusnya
kata tersebut tidak boleh disingkat karena merupakan kata dasar yang harus di tulis secara
utuh. Kata dasar adalah kata yang belum mendapatkan sufiks. Baik itu awalan, akhiran,
sisipan maupun gabungan dari awalan akhiran (Muflihah & Sutrisna, 2021).
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Selain ditemukan data pertama, data kedua pada hasil observasi juga ditemukan data
ketiga dan keempat mengenai kesalahan penggunaan ejaan. Kesalahan ejaan berupa
kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan penulisan unsur serapan.

Kutipan karangan di atas, dapat dibuktikan bahwa dalam karangan narasi siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur masih terdapat
kesalahan penulisan yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang disempurnakan. Hal
tersebut disebabkan oleh latar belakang siswa vang berangkat dari bahasa melayu dan
kurangnya pemahan siswa tentang tata cara penulisan yang sesuai dengan kaidah ejaan yvang
disempurnakan. Dalam menulis karangan siswa harus dibekali dengan tata cara penulisan
kaidah-kaidah (EYD V).

Alasan peneliti mengkaji mengenai kesalahan penggunaan ejaan karema ejaan
merupakan aturan-aturan yang harus ditaati oleh pemakai bahasa untuk keteraturan dan
keseragaman bentuk dalam bahasa tulis. Keteraturan bentuk mempengaruhi ketepatan dan
kejelasan makna. Dengan demikian, penulis dapat menyampaikan maksud dan tujuan yang
ingin disampaikan melalui tulisannya. Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan masukan khususnya para penulis, supaya lebih teliti dalam
penggunaan ejaan supaya tercapainya tujuan pembelajaran bahasa indonesia vang baik dan
benar.

Penelitian mengenai kesalahan penggunaan ejaan sudah banyak dikaji oleh peneliti
terdahulu. Banyak fenomena yang ditemukan oleh peneliti terdahulu mengenai kesalahan
penggunaan ejaan. Berikut merupakan penelitian terdabulu mengenai kesalahan penggunaan
ejaan: Pertama, penelitian terdahulu oleh Wahyuni & Sari (2020) menyatakan bahwa
kesalahan penggunaan ejaan dapat di jumpai dalam penulisan karangan eksposisi. Peneletian
tersebut menggambarkan bahwa dalam karangan eksposisi terdapat bentuk kesahalan
penggunaan ejaan seperti kesalahan penggunaan huruf dan penggunaan tanda baca.

Kedua, penelitian yang sama Bangun (2016) menyatakan bahwa kesalahan
penggunaan ejaan dapat dijumpai dalam soal-soal ujian semester. Penelitian tersebut
menggunakan metode kualitatif dan kuvantitatif Hasil analisis penelitian tersebut
menggambarkan mengenai bentuk kesalahan ejaan menggunakan presentase angka.

Ketiga, penelitian vang sama oleh Fitriani (2019) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan penulisan kata pada karangan deskripsi. Hasil penelitian ini
menggambarkan bentuk kesalahan-kesalahan penulisan karangan deskripsi yang meliputi
kesalahan penulisan kata, penulisan kata depan. penulisan singkatan, penulisan kata ulang,
penggunaan tanda hubung dan kesalahan penulisan imbuhan.

Keempat, penelitian yang sama juga dilakukan oleh Pazzi, Wabang, & Dapubeang
{2022) yang menganalisis tulisan dalam karangan siswa. Penelitian tersebut menggambarkan
bentuk kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan siswa yang kemudian dilanjutkan
dengan menganalisis tulisan pada karangan siswa. Hasil analisis menyatakan bentuk
kesalahan meliputi kesalahan penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf

Adapun perbedaan vang terdapat dalam penelitian ini adalah, peneliti berfokus
kepada bagaimana bentuk kesalahan penggunaan ejaan dan menggunakan objek penelitian
vang berbeda yaitu karangan narasi yang ditulis oleh siswa imigran di sanggar bimbingan
kamus Gombak utara Kuala Lumpur.

Penelitian mengenai kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur merupakan hasil karya
murni tulisan peneliti. Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya. Penelitian ini
berbeda dari segi data, sumber data yang digunakan. Data vang ada dalam penelitian ini
belum pernah ada yang menggunakan. Data dan sumber data yang digunakan merupakan
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hasil karangan narasi vang ditulis oleh siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak
Utara Kuala Lumpur. Peneliti benar-benar menemukan feromena kesalahan penggumaan
ejaan pada karangan narasi tersebut. Data yang diperoleh benar adanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan ejaan yang meliputi:
kesalahan penggunaan huruf, kesalahan penulisan kata, kesalahan penggunaan tanda baca,
dan kesalahan penulisan unsur serapan.

METODE PENELITIAN

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Penelitian inl mengkaji tentang fenomena mengenai kesalahan penggunaan ejaan. Fenomena
vang terjadi pada penelitian ini berupa kata-kata yvang menunjukkan kesalahan penggunaan
ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala
Lumpur.

Data dalam penelitian ini berupa dokumen hasil karangan narasi siswa imigran di
sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Dokumen tersebut berupa tulisan
karangan narasi yang terdapat kesalahan penggunaan ejaan. Kesalahan ejaan meliputi
kesalahan penggunaan huruf, kesalahan penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan
penulisan unsur serapan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa imigran disanggar bimbingan kamus
Gombak Utara Kuala Lumpur. Sumber data dalam penelitian ini berupa karangan narasi
vang terdapat kesalahan penggunaan ejaan. Karangan didapatkan dari program kegiatan
KEN-DIK Kemitraan Internasional yang diselenggarakan oleh PTMA pada 26 Agustus -
27 September 2022,

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi
berupa teknik baca dan teknik catat. Teknik baca digunakan untuk membaca sumber data
vang digunakan. Teknik catat dilakukan untuk mencatat data yang ditemukan.

Langkah-langkah pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 1) Dokumentasi
dilakukan untuk mengumpulkan hasil karangan siswa. Kemudian bahan dokumentasi tertulis
nantinya akan ditindak- lanjuti dengan teknik baca, 2) Setelah dokumen hasil karangan siswa
didapatkan, peneliti membaca satu persatu karangan siswa secara keseluruhan dengan
cermat, teliti, dan berulang-ulang. 3) Peneliti menandai dan mencatat kata-kata yang
teridentifikasi terdapat kesalahan ejaan yang mengacu pada: kesalahan penggunaan huruf,
kesalahan penulisan kata, kesalahan penggunaan tanda baca, dan kesalahan penulisan unsur
serapan, 4) Mengklasifikasikan data lalu dimasukkan kedalam tabel tabulasi dengan
memperhatikan karakteristik atau ciri-ciri setiap unit data berdasarkan kesalahan yang sama,
5) Data yang dikelompokkan selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, dan &)
Menyimpulkan hasil analisis vang terdapat kesalahan ejaan dalam karangan narasi siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur .

Teknik analisis data vang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif
vaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yvang akan disajikan adalah berupa kesalahan penggunaan ejaan pada karangan
narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Jenis
kesalahan ejaan yang ditemukan meliputi kesalahan penggunaan huruf, kasalahan penulisan
kata, kesalahan penggunaan tanda baca, dan kesalahan penulisan unsur serapan.
Selanjutnya keempat permsalahan tersebut dirinci berdasarkan jenis kesalahan. Data
vang terkumpul dalam penelitian kesalahan penggunaan ejaan ini sebanyak 7 karamgan
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siswa. Hasil karangan tersebut diidentifikasi berdasarkan jenis kesalahannya. Hasil
idenitfikasi kesalahan ejaan yang telah dihasilkan, kemudian diproses melalui pekerjaan
analisis data. Data yang diperoleh dengan teknik baca tiap karangan dan mencatat kalimat
vang terdapat kesalahan penggunaan ejaan, kemudian dimasukkan ke dalam tabel korpus
data dan dianalisis menggunakan metode kualitatif.

1. Kesalahan Fenggunaan Huruf

Kesalahan penggunaan huruf yang dipercleh pada hasil karangan narasi siswa
imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuoala Lumpur vaitu kesalahan
penggunaan huruf kapital. Kesalahan penggunaan huruf kapital disebabkan karena
kesalahan penggunaan huruf pertama pada awal kalimat dan kesalahan penggunaan huruf
kapital sebagai huruf pertama unsur nama orang. Berikut temuan data beserta hasil
analisisnya:

a. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital Pada Awal Kalimat

Berikut kesalahan penggunaan huruf kapital yang disebabkan oleh ketidak tepatan
penggunaan huruf kapital pada awal kalimat:
Data (1)

(1/03.AA) pada Masa di bulan Ramadhan, kemudian Saya dan kawan Saya Solat di

masjid,

Pada data (1) kutipan siswa (1/03.AA) menunjukkan kesalahan penggunaan huruf
vang tidak sesuai dengan kaidah ejaan yvang disempurnakan. Data (1) salah karena terdapat
huruf pertama pada awal kalimat vang tidak menggunakan huruf kapiatal Kesalahan
tersebut dapat dilihat pada kata pada, kata tersebut salah karenma kata peda huruf p
menggunakan huruf kecil. Seharusnya, kata pada huruf » menggunakan huruf kapital,
karena merupakan huruf pertama yang berada pada awal kalimat. Adapun perbaikan kata
tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (1a)

(1/03.AA) Pada Masa di bulan Ramadhan, kemudian Saya dan kawan Saya Solat

di masjid.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD) dalam penggunaan huruf kapital. karena di awal kalimat sudah
menggunakan huruf kapital pada kata Pada. Hal tersebut sesuai dengan pendapat {Meirani,
2021) yang menyatakan bahwa huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama dari sebuah
kata di awal kalimat.

b. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital Huruf Pertama Unsur Nama Orang

Berikut ini data kesalahan penggunaan huruf kapital yang disebabkan oleh kesalahan
penggunaan huruf sebagai unsur pertama nama orang
Data (2)

(7/02.5H) Hi, nama saya sinfa bisa di panggil cinta umur sy 12 thn

Pada data 2 kutipan siswa (7/02.5H) menunjukkan kesalahan penggunaan huruf
kapital yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (2) salah karena terdapat huruf
pertama unsur nama orang yang menggunakan huruf kecil. Kesalahan terletak pada kata
sinta, kata tersebut salah karena huruf s menggunakan huruf kecil. Seharusnya huruf s
menggunakan huruf kapital, karena merupakan huruf pertama unsur nama orang. Adapun
perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
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Data (2a)

(7/02.SH) Hi, nama saya Sinta bisa di panggil cinta umur sy 12 thn

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penggunaan huruf kapital. karena sudah menggunakan huruf kapital sebagai
huruf pertama unsur nama orang yaitu pada kata Sinza. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
(Riskinasih, 2023) yang menyatakan bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama
UNsur nama orang.

Berdasarkan temuan data di atas, kesalahan penggunaan huruf dapat terjadi karena
dipengaruhi ketergesa-gesaan siswa saat menulis karangan narasi siswa selalu ingin cepat
slesai dan kurangnya pelatihan siswa dalam menulis karangan yang sesuai dengan kaidah
ejaan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Nurhamidah, 2018) yang menyatakan kesalahan
disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan konsentrasi, ketelitian dan ketergesa gesaan pada
saat mengerjakan. Pendapat lain menyatakan hal yang sama bahwa penyebab terjadinya
kesalahan disebabkan oleh tergesa-gesanya penulis dalam proses pengerjaan tanpa adanya
penyeleksian kembali hasil tulisan yang sudah dibuat (Humaira & Firdaus, 2021).

2. Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan penulisan kata yang diperoleh pada hasil karangan narasi siswa imigran
di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur meliputi kata dasar yang
berjumlah 25 kesalahan, kata depan yang berjumlah 4 kesalahan, partikel yang berjumlah |
kesalahan, dan kata ganti yang berjumlah 2 kesalahan. Berikut uraian temuan data beserta
analisisnya:
a. Kesalahan Penulisan Kata Dasar

Berikut ini data kesalahan penulisan kata dasar yang disebabkan oleh penulisan kata
vang tidak ditulis secara satu kesatuan.
Data (3)

(2/05.ALH) Saya Aliya lian Hafifah. Ketika umur 10 tAn, Bila Saya pergi pd Saya

tak Bawa Baju

Pada data (3) kutipan siswa (2/05.ALH) menunjukkan kesalahan penulisan kata yang
tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (3) salah karena terdapat kata yang tidak ditulis
secara satu kesatuan atau disingkat. Kesalahan terletak pada kata ¢hn, kata tersebut salah
karena penggunaan singkatan pada kata tersebut tidak benar, seharusnya kata tersebut ditulis
secara satu kesatuan karena merupakan kata dasar. Adapun perbaikan kata tersebut dapat
dilihat pada kalimat berikut.
Data (3a)

(2/05.ALH) Saya Aliya lian Hafifah. Ketika umur 10 ta/un, Bila Saya pergi pd

Saya tak Bawa Baju

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan kata dasar, karena sudah ditulis secara satu kesatuan yaitu pada kata
tahun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Riskinasih, 2023) yang menyatakan bahwa kata
yang berupa kata dasar ditulis secara kesatuan atau ditulis secara mandiri.

b. Kesalahan Penulisan Kata Depan

Berikut ini data kesalahan penulisan kata depan yang disebabkan oleh kesalahan
penulisan kata depan di-.
Data (4)

(3/02.AS) Saya Alif Syauki. disaar Malam RaMdan saya nongkrong SaMpai sahur.
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Pada data (4) kutipan siswa (3/02.AS) menunjukkan kesalahan penulisan kata depan
yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (4) salah karena terdapat kata depan yang
ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. Kesalahan terletak pada kata disaar, kata
tersebut salah karena kata depan i ditulis serangkai dengan kata saar. seharusnya kata depan
di ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya, karena i pada kata tersebut sebagai kata
depan. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (4a)

(3/02.AS) Saya Alif Syauki. di saat Malam RaMdan saya nongkrong SaMpai sahur

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan kata depan, karena sudah ditulis terpisah dengan kata yang
mengikutinya yaitu pada kata i saar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Riskinasih,
2023) yang menyatakan bahwa kata depan di- ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.
c. Kesalahan Penulisan Partikel

Berikut ini data kesalahan penulisan partikel yang disebabkan oleh kesalahan
penulisan partikel -/ah.

Data (5)

(3/36.AS) itu saja lah pengalaMan saya diwaktu MalaM raMadan

Pada data (5) kutipan siswa (3/36.AS) menunjukkan kesalahan penulisan partikel
yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (5) salah karena terdapat penulisan partikel
yang ditulis terpisah oleh kata yang mendahuluinya. Kesalahan dapat diliaht pada kata saja
lah, kata salah karena partikel -/ah dutulis terspisah oleh kata yang mendahuluinya yaitu kata
saja. seharusnya partikel -/ak ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. Adapun
perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (5a)

(3/36.AS) itu sajalah pengalaMan saya diwaktu MalaM raMadan

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan partikel, karena sudah ditulis serangkai dengan kata yang
mendahuluinya yaitu pada kata sajalah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Riskinasih,
2023) yang menyatakan bahwa pertikel -lah, -kah, dan -tah ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya.

d. Kesalahan Penulisan Kata Ganti

Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan penulisan kata ganti yang disebabkan
oleh kesalahan penulisan kata ganti -nya.
Data (6)

(4/49.ASR) setelah itu saya tertidur dan saya terbangun dari tidur dan saya tengok

hotel nya sangat Indah

Pada data 6 kutipan siswa (4/49.ASR) menunjukkan kesalahan penulisan kata ganti
yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (6) salah karena terdapat penulisan kata
ganti yang ditulis secara terpisah dengan kata yang mendahuluinya. Kesalahan terletak pada
kata hotel nya. kata tersebut salah karena kata ganti -nya ditulis terpisah dengan kata yang
mendahuluinya yaitu kata horel. seharusnya kata ganti -nya ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
Data (6a)

(4/49.ASR) setelah itu saya tertidur dan saya terbangun dari tidur dan saya tengok

hotelnya sangat Indah

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kata yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan kata ganti, karena sudah ditulis serangkai dengan kata yang
mendahuluinya yaitu pada kata hoteinya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Riskinasih,
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2023) yang menyatakan bahwa kata ganti -ku, -mu, dan -nya ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya.

Berdasarkan temuan data di atas, kesalahan penggunaan kata pada karangan siswa
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman siswa dalam penggunaan (EYD V), karena
kurangnya pemahaman tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan penggunaan kata
pada karangan narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala
Lumpur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Marhamah, Iskandar, & Nurmahanani, 2021)
yang menyatakan bahwa kesalahan penggunaan ejaan karena kurangnya pemahaman siswa
terhadap kerumitan bahasa itu sendiri, dalam hal ini Bahasa Indonesia. yang dikategorikan
sebagai kesalahan intralingual.

3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Kesalahan penulisan kata yang diperoleh pada hasil karangan narasi siswa imigran
disanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur meliputi tanda titik. tanda koma,
dan tanda petik. Berikut uraian temuan data beserta hasil analisisnya:

a. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik

Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan penggunaan tanda baca titik yang
disebabkan oleh penggunaan tanda titik yang tidak tepat di akhir kalimat.
Data (7)

(1/02.AA) Nama Saya Alif Akmal,

Pada data 7 kutipan siswa (1/02.AA) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda titik
vang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (7) salah karena terdapat penggunaan tanda
ttitik yang tidak tepat. Kesalahan terletak setelah akhir kalimat tersebut yang menggunakan
tanda koam (), tanda tersebut salah karena tanda koma (.) bukan merupakan tanda sebagai
akhir pernyataan. Seharusnya di akhir kalimat tersebut menggunakan tanda baca titik (.)
karena merupakan kalimat pernyataan. Adapun perbaikan tanda baca tersebut dapat dilihat
pada kalimat berikut.

Data (7a)

(1/02.AA) Nama Saya ALif Akmal.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan tanda baca, karena pada akhir kalimat pernyataan tersebut sudah
menggunakan tanda baca titik (.). Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Riskinasih, 2023)
yang menyatakan bahwa tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan.

b. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma

Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan penggunaan tanda koma yang
disebabkan oleh kesalahan penggunaan tanda koma sebelum kata penghubung.
Data (8)

(2/19.ALH) kerana usdta dah Suruh Bawa Baju tetapi abang Saya suruh tak payah

Bawa Baju.

Pada data 8 kutipan siswa (2/19.ALH) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda
baca yang tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (8) salah karena terdapat tanda baca
koma yang tidak digunakan. Kesalahan terletak pada sebelum kata retapi, hal tersebut salah
karena tidak menggunakan tanda koma (.) sebelum kata penghubung yaitu kata tetapi.
seharusnya sebelum kata tersebut menggunakan tanda koam (.) karena merupakan kata
penghubung dalam kalimat majemuk pertentangan. Adapun perbaikan tanda baca tersebut
dapat dilihat pada kalimat berikut.

Data (8a)
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{2/19.ALH) kerana usdta dah Suruh Bawa Baju, tetapi abang Saya suruh tak payah

Bawa Baju.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan tanda baca, karena pada kalimat tersebut sudah menggunakan tanda
baca titik (.) setelah kalimat penghubung retapi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
(Riskinasih, 2023} yang menyatakan bahwa tanda koma () digunakan sebelum kata
penghubung dalam kalimat majekum pertentangan.

¢. Kesalahan Penggunaan Tanda Petik

Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan penggunaan tanda petik vang
disebabkan oeleh kesalahan penggunaan tanda petik kutipan pembicaraan.
Data (9)

(3/13.A5) lalu kawan saya bilang, Sharil naManya dia bilang. Nanti ngak usah

pulang kita curi buah aja.

Pada data 9 kutipan {3/13.AS) menunjukkan kesalahan penggunaan tanda baca yang
tidak sesuai dengan kaidah (EYD V). Data (9) karena terdapat tanda petik vang tidak
digunakan pada kalimat pembicaraan. Kesalahan terletak pada kalimat Nanti ngak wsak
pulang kita curi buah aja, kalimat tersebut salah karena tidak di apit menggunakan tanda
petik (*..."). seharusnya pada kalimat tersebut diapit menggunakan tanda petik karena
merupakan pembicaraan tertulis. Adapun perbaikan tanda baca tersebut dapat dilihat pada
kalimat berikut.

Data (%a)

(3/13.A5) lalu kawan saya bilang, Sharil naManya dia bilang. *Nanti ngak usah

pulang kita curi buah aja™.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan tanda baca, karena pada kalimat vang menyatakan pembicaraan
tersebut sudah menggunakan tanda petik (*..."). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Riskinasih, 2023) yang menyatakan bahwa tanda petik digunakan untuk mengutip kutipan
langsung dari pembicaraan, teks, atau bahan tertulis lain.

Berdasarkan temuan data di atas, kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan
siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur terjadi karena
dipengaruhi oleh pembelajaran yvang belum sempurna, dimana guru ajar yang kurang
memperhatikan kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa dalam menulis, serta kurangnya
latian-latian menulis yang memperhatikan ejaan yang sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan. Hal tersebut sejalan dengan pendpat {Wijaya, Anggraeni , & Prihamdani, 2020)
vang menyatakan bahwa pentingnya peran guru untuk memperhatikan tata cara menulis
siswa dalam hal penggunaan huruf kapital dan tanda baca vang sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan guna mendidik keterampilan siswanya.

4. Kesalahan Penullsan Unsur Serapan

Berikut data yang menunjukkan kesalahan penggunaan unsur serapan yang
disebabkan oleh kesalahan penulisan kata serapan dari bahasa arab.
Data (10)

(1/05.AA) Nama Saya Alif Akmal, pada Masa di bulan ramadfan, kemudian Saya

dan kawan Saya Solat di masjid

Pada data kutipan siswa ( 1/05.AA) menunjukkan kesalahan penulisan unsur serapan
vang tidak sesua i dengan kaidah (EYD V). Data (10) salah karena terdapat kata serapan dari
bahasa arab vang tidak disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia. Kesalahan terletak pada
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kata ramadhan, kata tersebut salah karena terdapat konsonan h. Kata ramdhan berasal dari
bahasa arab Romadh yang artinya panas menyengat atau membakar. seharusnya kata
tersebut disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia, dengan menghilangkan konsonan /i
pada kata Ramadhan. Adapun perbaikan kata tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut.
Data (10a)

(1/05.AA) Nama Saya Alif Akmal. pada Masa di bulan ramadan, kemudian Saya

dan kawan Saya Solat di masjid.

Dari perbaikan di atas dapat dikatakan sebagai kalimat yang tepat berdasarkan kaidah
(EYD) dalam penulisan unsur serapan, karena pada kata tersbut sudah disesuaikan dengan
kaidah ejaan yang sudah di ditentukan yaitu kata Ramadan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Bangun, 2016) seharusnya kata asing penulisannya harus disesuaikan dengan
kaidah penulisan unsur serapan yang telah ditentukan.

Berdasarkan temuan data di atas, kesalahan penulisan unsur serapan pada karangan
narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur dapat
terjadi karena pengaruh interferensi bahasa dimana siswa sanggar bimbingan berangkat dari
latar belakang bahasa yaitu bahasa melayu. dimana dalam kegiatan sehari-hari siwa
menggunakan bahasa melayu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Marhamah, Iskandar, &
Nurmahanani, 2021) yang menyatakan bahwa kesalahan penggunaan ejaan karena adanya
interferensi atau pengaruh dari bahasa ibu yang dikuasai dan digunakan siswa dalam
kehidupan sehari-harinya dikategorikan sebagai kesalahan interlingual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan penggunaan ejaan pada karangan
narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur, dapat
disimpulkan bahwa fenomena mengenai kesalahan penggunaan ejaan masih banyak
dilakukan oleh siswa saat menulis karangan narasi. Jenis-jenis kesalahan yang ditemukan
pada karangan narasi siswa yaitu sebagai berikut: 1) kesalahan penggunaan huruf ditemukan
meliputi kesalahan penggunaan huruf kapial. Kesalahan penggunaan huruf kapital
disebabkan oleh kesalahan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat dan kesalahan
penggunaan huruf kapiatal sebagai huruf pertama unsur nama orang, 2) kesalahan penulisan
kata ditemukan kesalahan yang meliputi: kesalahan penulisan kata dasar yang disebabkan
oleh kata dasar yang tidak ditulis secara satu kesatuan atau di singkat. kata depan yang
disebabkan oleh kesalahan penulisan kata depan di- . partikel yang disebabkan oleh
kesalahan penulisan partikel -/a/ . dan kata ganti yang disebabkan oleh kesalahan penulisan
kata ganti -nya, 3) kesalahan penggunaan tanda baca yang meliputi: kesalahan penggunaan
tanda titik yang disebabkan oleh kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat, tanda
koma yang disebabkan oleh kesahan penggunaan tanda koma sebelum kata penghubung, dan
tanda petik yang disebabkan oleh kesalahan penggunaan tanda petik dalam pembicaraan, 4)
kesalahan penulisan unsur serapan yang disebabkan oleh kesalahan penulisan kata serapan
dari bahasa arab. Kesalahan dapat terjadi karena interferensi bahasa dimana siswa sanggar
bimbingan berasal dari latar belakang bahasa melayu dan kurangnya pemahaman siswa
dalam penggunaan (EYD V), karena kurangnya pemahaman tersebut dapat mengakibatkan
terjadinya kesalahan penggunaan ejaan pada karangan narasi siswa imigran di sanggar
bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan penggunaan ejaan pada karangan
narasi siswa imigran di sanggar bimbingan kamus Gombak Utara Kuala Lumpur. Dengan
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demikian dapat dijadikan tolak ukur bagi guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang kaidah-kaidah penulisan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam penulisan karangan narasi. Agar semakin meningkat pengetahuan siswa dalam
menulis karangan narasi dengan mengikuti aturan-aturan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD). Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur penelitian
yang sama dengan fokus masalah yang berbeda dan beragam.
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